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ABSTRAK
Nama Penyusun : Mustari
Nim : 20404110064
Judul Skripsi : Pengaruh Manajemen Ekonomi dan Gaya Hidup terhadap
Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana Manajemen
Ekonomi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar,  bagaimana Gaya Hidup
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, bagaimana Perilaku Belajar Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar, serta apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
Manajemen Ekonomi dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar.
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif regresional yang dilaksanakan
selama 1 bulan. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu Manajemen Ekonomi
dan Gaya Hidup sebagai variabel bebas, dan Perilaku Belajar sebagai variabel terikat.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
yang masih aktif dalam perkuliahan yaitu angkatan 2010, 2011, 2012 dan 2013.
Adapun teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik Proportional Stratified
Random Sampling yaitu dengan mengambil sampel secara representative dimana
peneliti mengambil 20% dari populasi yang ada yaitu 88 Mahasiswa dari 442
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika dan dengan pengambilan sampel berdasarkan
tingkatan kelas kemudian diambil secara acak. Untuk memperoleh data mengenai
ketiga Variabel tersebut peneliti menggunakan instrumen angket, dokumentasi serta
wawancara sebagai instrumen pendukung yang dilakukan oleh peneliti kepada
masing-masing sampel. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif
dan statistik inferensial regresi berganda untuk uji hipotesis.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata
Manajemen Ekonomi adalah 74,96 pada kategori tinggi dan skor rata-rata Gaya
Hidup adalah 69,76 berada pada kategori cukup, Serta skor rata-rata Perilaku Belajar
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika adalah 70,69 yang juga berada pada kategori
cukup. Adapun hasil analisis inferensial menunjukkan nilai Fhitung adalah 3528,7
sedangkan Ftabel pada taraf signifikasi 5% adalah 3,13. Dengan demikian, nilai Fhitung
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jauh lebih besar dari pada nilai Ftabel maka Ha diterima. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah Ha diterima dan Ho ditolakArtinya terdapat Hubungan yang signifikan antara
Manajemen Ekonomi dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar.
Inplikasi penelitian ini adalah dalam pengumpulan data penelitian seharusnya
berhati-hati, lebih teliti, dan lebih bersabar untuk memperoleh data yang akurat dan
haruslah digunakan metode, strategi dan teknik penelitian yang ilmiah dan




Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Dengan pendidikan, manusia dapat mengembangkan segala potensi yang
ada dalam dirinya. Selain itu pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting
untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa, karena
pendidikan adalah rancangan kegiatan yang paling berpengaruh terhadap perilaku
peradaban seseorang dalam masyarakat. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an
surah Al-mujadilah:11
                   
Terjemahannya:
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan (Surah Al-Mujadilah ayat 11).
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Undang-undang Sisdiknas:
Sistem Pendidikan Nasional  2011, 3).
2Berdasarkan pengertian tentang pendidikan di atas, maka dapat dikatakan
bahwa fungsi pendidikan adalah untuk menyiapkan peserta didik melalui bimbingan
dalam usaha menciptakan manusia yang berkualitas. Dalam pelaksanaan proses
pendidikan diperoleh  dengan berbagai cara ada yang bersifat formal, informal dan
non formal. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki
kewajiban dan tanggung jawab dalam mendidik dan mengajar serta memperbaiki
tingkah laku dan membentuk kepribadian anak didik untuk mempersiapkan menjadi
anggota masyarakat yang berguna bagi agama, bangsa dan negara.
Proses belajar yang terjadi pada peserta didik merupakan sesuatu yang sangat
penting karena melalui belajar seorang individu mengenal dan mampu menyesuaikan
diri dan lingkungannya. Dengan belajar, seseorang juga bisa memperoleh
pengetahuan baru dari orang-orang yang lebih berpendidikan dibandingkan dengan
dirinya. Belajar merupakan  tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya yang
melibatkan proses kognitif.
Salah satu ilmu pengetahuan dasar yang menunjang ilmu pengetahuan lain
dan berkembang sedemikian pesat, baik materi maupun keragamannya adalah fisika.
Fisika sebagai salah satu mata pelajaran yang sangat mendukung perkembangan
IPTEK dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, akan tetapi sebagian siswa
masih menganggap fisika sebagai salah satu mata pelajaran yang menakutkan, selain
membutuhkan teori, juga membutuhkan praktek untuk memperkuat pemahaman dan
pembuktian konsep. Persepsi siswa yang menganggap mata pelajaran fisika memiliki
3tingkat kesulitan membuat siswa tidak berminat mempelajari mata pelajaran tersebut.
Hal ini berimplikasi pada perubahan perilaku belajar yang dialami oleh siswa.
Perilaku belajar yang terjadi pada peserta didik dapat dikenal baik dalam
proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu merasakan
adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan cara-cara yang
refleks atau kebiasaan. Perilaku belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor di
antaranya kematangan sosial dan kemandirian belajar.
Seiring dan berkembangnya zaman, pendidikan sering kali dipengaruhi oleh
ekonomi dan gaya hidup seseorang untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.
Berbicara mengenai ekonomi, berarti kita membahas tentang kebutuhan hidup
manusia. Kebanyakan manusia memiliki gaya hidup tersendiri dalam menjalani
hidupnya untuk bertahan hidup.
Ekonomi merupakan kata serapan dari bahasa inggris, yaitu economy.
Sementara kata economy itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu oikonomike
yang berarti pengelolaan rumah tangga adalah suatu usaha dalam pembuatan
keputusan dan pelaksanaannya yang berhubungan dengan pengoleksian sumber daya
rumah tangga yang terbatas di antara berbagai anggotanya, dengan
mempertimbangkan kemampuan, usaha, dan keinginan masing-masing.
Manusia ditakdirkan lahir dengan membawa sifat tidak pernah puas. Di dunia
ini tidak ada seseorang atau golongan masyarakat yang dapat memenuhi semua
kebutuhannya, termasuk para selebritis di negara maju seperti Amerika Serikat
sekalipun. Hal ini tidak lain disebabkan oleh kenyataan bahwa keinginan dan
4kebutuhan manusia itu relatif tidak terbatas, sedang alat pelengkap kebutuhan di
dunia ini terbatas adanya. Ketimpangan antara alat pemenuhan kebutuhan yang
terbatas dengan pelengkap kebutuhan yang relatif terbatas tersebut menyebabkan
timbulnya persoalan-persoalan ekonomi.
Pengaturan yang paling sederhana adalah kalau setiap keluarga mengatur
langsung kebutuhan ekonominya sendiri dan sepenuhnya bebas dari masyarakat,
menghasilkan sendiri makanannya, pakaiannya dan tempat tinggalnya dan barang
lainnya.
Gaya hidup (English: lifestyle) adalah bagian dari kebutuhan sekunder
manusia yang bisa berubah tergantung zaman atau keinginan seseorang untuk
mengubah gaya hidupnya. Istilah gaya hidup pada awalnya dibuat oleh psikolog
Austria , Alfred Adler , pada 1929. Pengertiannya yang lebih luas, sebagaimana
dipahami pada hari ini, mulai digunakan sejak 1961 (Http//id.Wikipedia.org/Wiki
(Gaya_Hidup)).
Gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian, bahasa, kebiasaan, dan lain-lain.
Gaya hidup bisa dinilai relatif tergantung penilaian dari orang lain. Gaya hidup juga
bisa dijadikan contoh dan juga bisa dijadikan hal tabu. Contoh gaya hidup baik:
makan dan istirahat secara teratur, makan makanan 4 sehat 5 sempurna. Bagi
sebagian besar keluarga jaman sekarang, ide untuk hidup sederhana sudah menjadi
kebutuhan yang mendesak. Namun bagi sebagian keluarga yang lain, hidup sederhana
merupakan langkah mundur di tengah kemajuan zaman.
5Berdasarkan uraian  di atas, maka penulis tertarik mengangkat sebuah masalah
tentang bagaimana “pengaruh manajemen ekonomi dan gaya hidup terhadap perilaku
belajar mahasiswa pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam
negeri alauddin makassar”.
B. Rumusan Masalah
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sample, teknik
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah
merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan
data (Sugiyono, 2010: 35). Jadi berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah manajemen ekonomi mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universita Islam Negeri Makassar?
2. Bagaimanakah gaya hidup mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan Universita Islam Negeri Makassar?
3. Bagaimanakah perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Makassar?
4. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara manajemen ekonomi terhadap
perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Rarbiyah Dan
Keguruan Universita Islam Negeri Makassar?
65. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara gaya hidup terhadap perilaku
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
Universita Islam Negeri Makassar?
6. Apakah manajemen ekonomi berkorelasi dengan gaya hidup mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar?
7. Adakah pengaruh yang signifikan antara manajemen ekonomi dan gaya hidup
terhadap perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Rarbiyah Dan Keguruan Universita Islam Negeri Makassar?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji
kebenarannya (Sofyan Siregar 2011, 152). Sedangkan Sugiyono (2010, 96)
memberikan pengertian  hipotesis merupakan  jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Sama halnya dengan Moh Nazir (2003, 151)
mendefinisikan hipotesis sebuah jawaban sementara  terhadap masalah penelitian,
yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Menurut Dantes Nyoman (2012, 28)
hipotesisi merupakan sarana yang ampuh untuk penelitian yang ilmiah.
7Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:
Ha1: Terdapat pengaruh manajemen ekonomi terhadap perilaku belajar
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin
Alauddin Makassar.
Ha2: Terdapat pengaruh gaya hidup terhadap perilaku mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Alauddin Makassar.
Ha3: Terdapat pengaruh manajemen ekonomi dan gaya hidup terhadap  perilaku
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan Uin Alauddin Makassar.
Ha4 :“Terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen ekonomi dan gaya
hidup terhadap perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”.
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho),
yakni hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antar variabel dan hipotesis
alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antar variabel
(Suharsimi Arikunto,2007: 47).
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu:
Ho: berlaku jika tidak ada pengaruh antara manajemen ekonomi dan gaya hidup
terhadap perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
8Ha: berlaku jika ada pengaruh antara manajemen ekonomi dan gaya hidup
terhadap perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
D. Defenisi Operasional Variabel
Untuk menghindari interpretasi yang keliru atau untuk menjaga terjadinya
simpang siur antara penulis dengan pembaca terhadap judul manajemen ekonomi dan
gaya hidup dalam pengaruhnya terhadap perilaku belajar mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Makassar. Maka penulis merasa sangat perlu untuk memberikan pemahaman yang
jelas.
Dalam judul penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu manajemen ekonomi
dan gaya hidup  sebagai dua variabel bebas dan perilaku belajar mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Rarbiyah dan keguruan Universita Islam Negeri Makassar
adalah sebagai variabel terikat.
1. Varibel bebas (X1) Manajemen Ekonomi
Manajemen ekonomi adalah penggabungan teori dengan praktek ekonomi
sehingga memudahkan dalam mengabil keputusan dan perancangan untuk masa
depan.
2. Varibel bebas (X2) Gaya Hidup
Gaya hidup (life style) adalah bagian dari kebutuhan sekunder manusia yang
bisa berubah tergantung jaman atau keinginan seseorang untuk mengubah gaya
hidupnya
93. Varibel Terikat (Y) Prilaku Belajar
Perilaku belajar merupakan aktivitas yang ada pada peserta didik sebagai
akibat dari adanya stimulus atau rangsangan dalam diri siswa sehingga menyebabkan
terjadinya perubahan pada diri.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui manajemen ekonomi mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universita Islam Negeri Makassar.
b. Untuk mengetahui gaya hidup mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universita Islam Negeri Makassar.
c. Untuk mengetahui perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universita Islam Negeri Makassar.
d. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara manajemen ekonomi terhadap
perilaku belejar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Rarbiyah dan
keguruan Universita Islam Negeri Makassar.
e. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara manajemen ekonomi terhadap
perilaku belejar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Rarbiyah dan
keguruan Universita Islam Negeri Makassar.
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f. Untuk Mengetahui manajemen ekonomi berkorelasi dengan gaya hidup mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
g. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara manajemen ekonomi dan gaya
hidup terhadap perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan keguruan Universita Islam Negeri Makassar.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:
a. Bagi penulis hasil penelitian ini  diharapkan bermanfaat secara teoritis dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama dalam bidang
pendidikan.
b. Bagi mahasiswa sebagai bahan masukan untuk memperhatikan tingkat
manajemen ekonominya dan gaya hidup terhadap perilaku belajarnya.
c. Bagi mahasiswa sebagai sarana untuk mengetahui tingkat menejenmen
ekonominya dan gaya hidup terhadap perilaku belajarnya.
d. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan rujukan yang ingin meneliti lebih lanjut





Defeninisi manajemen ekonomi adalah penggabungan teori dengan
praktek ekonomi sehingga memudahkan dalam mengambil keputusan dan
perancangan untuk masa depan. Manajemen ekonomi sangat membantu perilaku
bisnis menghadapai dan mengantisipasi beberapa kendala dalam menjalankan
perusahaan. Manajemen ekonomi juga bisa meningkatkan kemampuan dalam
menganalisa dan membuat solusi dari setiap masalah yang dihadapi. Oleh karena
itu manajemen ekonomi  menjadi satu alat penting dalam membuat suatu
keputusan bisnis. Manajemen ekonomi tidak hanya digunakan untuk kebutuhan
perusahaan  atau organisasi  profit, tetapi juga bisa d mamfaatkan  secara optimal
untuk mencapai tujuan  dengan cara paling efesien oleh lembaga non profit dalam
pengambilan suatu keputusan (http://www.scribd.com/doc/76697992/PENGERTIAN-
MANAJEMEN-Ekonomi)
1. Pengertian Manajemen dan Ekonomi
Sejarah perkembangan dari pemikiran manajemen, berisi perspektif
khususnya untuk mereka yang ingin memperoleh manfaat dengan mengambil
pelajaran dari sumbangan-sumbangan pikiran masa lalu. Lebih-lebih lagi yang
berkaitan dengan landasan-landasan filsafahnya, termasuk di dalamnya persoalan-
persoalan moral dan etika yang dapat dianggap sebagai karangka (Frame-work)
bagi pemikiran manajemen (kertapati, 1984; 1).
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Sifat yang khas dari manajemen adalah berupa keterpaduan (intergrasi)
dan penetapan (amplikasi) dari ilmu-ilmu pengetahuan  beserta analitiknya, yang
dikembangkan berbagai disiplin ilmu pengetahuan (kertapati, 1984; 3).
Menurut kertapati (1984; 3) dalam penggunaan umum, kata/istilah
manajemen adalah untuk menyebut  suatu kelompok khas dari orang-orang yang
tugas pekerjaannya adalah memimpin usaha ke arah tercapainya tujuan-tujuan
tertentu  melalui kegiatan-kegiatan orang lain. Atau secara sederhana dirumuskan,
sebagai melakukan suatu melalui orang lain. Sedangkan menurut James A. F.
Stoner manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian upaya dari anggota organisasi serta penggunaan
semua sumber daya yang ada pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan sebelumnya.
Menurut Damsar (2009; 9) Ekonomi adalah pengelolaan rumah tanggga.
Sedangkan menurut Suhardang, dkk (2012; 3) Ekonomi merupakan kegiatan
untuk memenuhi tuntutan kebutuhan manusia  yang terus berkembang,
berhubungan dengan supply dan demand, berhubungan dengan persediaan barang
maupun jasa menghadapi permintaan. Menurut Deliarnov ekonomi  adalah suatu
cabang ilmu sosial yang khususu mempelajari kaidah-kaidah, aturan-aturan, atau
cara-cara peneglolaan rumah tangga.
2. Persoalan-persoalan Ekonomi
Khuluk manusia sangat berbeda dengan makhluk ciptaan Tuhan lainnya.
Perbedaan yang paling mencolok ialah bahwa manusia mempunyai begitu banyak
keinginan , dan “daftar keinginan” manusia selalu berkembang dari masa ke masa.
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Pada awal peradaban manusia keinginan tiap orang masih sangat terbatas. Waktu
itu orang sudah merasa cukup puas jika makan pagi dan petang (malam), dan
dapat terhindar dari bahaya alam seperti trik matahari, hujan dan badai serta
gangguan binatan buas (Deliarnov, 1995; 1).
Dengan semakin majunya peradaban, maka “daftar keinginan” manusia
semakin meningkat dan berkembang pula. Kalau dulu orang sudah merasa senang
kalau hasil panen cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi keluarga dari
tahun ke tahun, tetapi lama kelamaan mereka juga membutuhkan pakaian dan
perumahan yang layak huni. Setelah kebutuhan-kebutuhan primer terpenuhi,
mereka lantas juga menginginkan segala sesuatu yang dapat menyebabkan hidup
ini lebih nikmat untuk dijalani, seperti tempat tidur “mentul-mentul”, radio, TV,
mobil, komputer, dan sebagainya (Deliarnov, 1995; 1).
Manusia ditakdirkan lahir dengan membawa sifat tidak pernah puas
(non-satiation). Di dunia ini tidak seseorang atau golongan masyarakat pun yang
dapat memenuhi semua kebutuhannya, termasuk para selebriti di negara maju
seperti Amerika Serikat sekalipun. Hal ini tidak lain disebabkan oleh kenyataan
bahwa keinginan dan kebutuhan manusia itu relatif tidak terbatas, sedang alat
pemuas kebutuhan di dunia ini terbatas adaya. Ketimpangan antara alat pemenuh
kebutuhan yang terbatas dengan pemuas kebutuhan yang relatif terbatas tersebut
menyebabkan timbulnya persoalan-persoalan ekonomi. Untuk memecahkan
persoalan-persoalan ekonomi tersebut kita perlu mempelajari ilmu ekonomi
(Deliarnov, 1995; 6).
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Dalam ilmu ekonomi, terdapat dua cabang yaitu ekonomi makro dan
ekonomi mikro. Yang disebut dengan ekonomi makro adalah kajian tentang
aktivitas ekonomi suatu negara , sedangkan ekonomi mikro adalah kajian tentang
tingkah laku individu dalam ekonomi (Andiwarman, dkk, 2008; 1)
Karena peristiwa-peristiwa ekonomi muncul dari interaksi  banyak rumah
tangga dan banyak perusahaan, mikroekonimi dan makroekonomi memiliki
keterkaitan yang sangat erat. Bila mempelajari perekonomian secara menyeluruh,
harus mempertimbangkan keputusan-keputusan dari aktor-aktor ekonomi
individu. Misalnya, untuk memahami apa yang menentukan pengeluaran
konsumen total, harus dipikirkan keluarga yang memutuskan berapa banyak uang
yang harus dibelanjakan hari ini dan berapa banyak yang harus ditabung untuk
esok hari   ( Mankiw, 2000; 11).
Telaah ekonnomi, meskipun secara langsung dikaitkan dengan pencarian
kekayaan, pada tingkatan yang lebih dalam berhubungan dengan telaah-telaah
lain, yang melibatkan penilaian dan peningkatan tujuan-tujuan yang lebih
mendasar. “Hidup untuk mencari uang sama dengan hidup di bawah tekanan, dan
kekayaan itu jelas bukan kebaikan yang kita cari sebab iya hanya berguna dan
dicari demi sesuatu yang lain (Sen, 1988; 3).
Pengaturan yang pailing sederhana adalah kalau setiap keluarga mengatur
langsung kebutuhan ekonominya sendiri dan sepenuhnya bebas dari masyarakat ;
menghasilkan sendiri makanannya, pakaian dan tempat tinggalnya dan barang
lainnya. Membagikan semua ini dalam keluarganya menurut adat kebiasaan;
memelihara anak-anaknya, orang jompo dan kaum cacatnya sendiri dan hadapi
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ketidakpastian. Contoh perekomian subsistensi dalam betuk yang ekstrim, hampir
tidak dijumpai sekarang (Grossman, 1995; 3).
Suatu perekonomian di mana individu dan keluarga saling tergantung satu
sama lain biasanya dinamakan sebagai perekonomian sosial. Hanya perekonomian
sosial dan sebagian besar yang bentuknya sudah lebih maju. Untuk dapat
menjalankan tugasnya, suatu perekonomian sosial menggantungkan dirinya pada
apa yang oleh ahli ilmu sosial dinamakan lembaga. Suatu lembaga dalam arti luas
merupakan suatu kumpulan norma, pedoman tingkah laku, atau cara berpikir yang
sudah mapan. Hak milik, rumah tangga, pemerintah, uang, pajak, pendapatan,
bagi hasil, memberi tip pada pelayan, perencanaan, mencari laba, serikat buruh,
semua ini merupakan contoh lembaga ekonomi (Grossman, 1995; 3).
3. Hubungan Ekonomi dan Masyarakat
Pusat perhatian  dari kajian para ekonomi adalah pertukaran ekonomi,
pasar, dan ekonomi. Sedangkan masyarakat dianggap sebagai “sesuatu yang di
luar”, dia dipandang sebagai sesuatu yang telah ada (given). Sebaliknya, sosiologi
memandang ekonomi sebagai bagian integral dari masyarakat. Oleh sebab itu,
sosiologi tidak terbiasa melihat kenyataan dengan melakukan ceteris paribus
terhadap faktor-faktor yang dipadang berpengaruh terhadap suatu kenyataan
sosial. Tetapi sebaliknya, sosiologi terbiasa melihat kenyataan secara holistrik,
melihat kenyataan saling kait-mengait antar beberapa faktor ( Damsar, 2009; 46-
47).
Menurut Damsar, (2009; 47) sosiologi ekonomi selalu memusatkan
perhatian pada :
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a. Analisis sosiologis terhadap proses ekonomi, misalnya proses pembentukan
harga antara pelaku ekonomi, proses pembentuknya kepercayaan dalam suatu
tindakan ekonomi, atau proses terjadinya perselisihan dalam tindakan ekonomi.
b. Analisis hubungan dan interaksi antara ekonomi dan institusi lain dari
masyarakat, seperti hubungan antara ekonomi dan agama, pendidikan,
stratifikasi sosial, demokrasi, atau politik.
c. Studi tentang perubahan institusi dan parameter budaya yang menjadi konteks
bagi landasan ekonnomi dari masyarakat, contohnya semangat kewirausahaan
di kalangan santri, kapital budaya (cultural capital) pada masyarakat nelayan,
atau etos kerja di kalangan pekerja tambang.
4. Biaya Pendidikan
Biaya total pendidikan dari segi anggaran telah meningkat dari masa ke
masa. Kenaikan biaya pendidikan setiap waktu jauh lebih cepat dibandingkan
dengan kemampuan menyekolahkan anggota masyarakat. Peningkatan jauh lebih
cepat bahkan sering menjadi pusat perhatian manakala musim tahun ajaran baru
dimulai, sebab biaya pendidikan telah lebih dahulu naik  melebihi kemampuan
para orang tua yang menyekolahkan anaknya  (Suhardan dkk, 2012; 21).
Sumber-sumber biaya pendidikan antara lain dari (1) pemerintah seperti
APBN dan APBD; (2) sekolah (iuran siswa); (3) Masyarakat (sumbangan); (4)
dunia bisnis (perusahaan); dan (5) hibah  (Suhardan dkk, 2012; 21).
Biaya pendidikan adalah total biaya yang dikeluarkan, baik oleh individu
peserta didik, keluarga yang menyekolahkan anaknya, warga masyarakat
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perorangan, kelompok masyarakat maupun yang dikeluarkan oleh pemerintah
untuk kelancaran pendidikan. (Suhardan dkk, 2012; 21).
Menurut (Suhardan dkk, 2012; 23-24) jenis biaya pendidikan dapat d
kategorikan kedalam; biaya langsung (direct cost), biaya tak langsung (indirect
cost), privat cost, social cost dan monetary cost.
a. Biaya langsung (direct cost)
Biaya pendidikan langsung (direct cost) merupakan biaya
penyelenggaraan pendidikan yang dikeluarkan oleh sekolah, siswa atau keluarga
siswa. Biaya langsung ini lebih mudah dihitung kerana diketahui oleh para wajib
pajak dan data disekolahpun tersedia, sementara biaya tidak langsung sulit untuk
dihitung (Riduwan dkk, 2012; 23).
Biaya langsung, berwujud dalam bentuk pengeluaran uang yang secara
langsung digunakan untuk membiayai penyelenggaraan PBN, penelitian dan
pengabdian masyarakat, gaji guru dan pegawai lainnya,buku, bahan perlengkapan,
dan biaya perawatan dihitung (Riduwan dkk, 2012; 23).
Kebanyakan biaya langsung yang dikeluarkan berasal dari sistem
persekolahan sendiri, dikeluarkan selain untuk menjaga kelancaran dan kualias
belajar juga untuk keperluan atministrasi sekolah atau alat tulis kantor. menurut
Suhardan dkk (2012; 23) keperluan lain yang dikeluarkan seperti untuk keperluan
antara lain:
1) Biaya tambahan untuk ruangan, perlengkapan balajar, alat belajar, alat
peraga, bahan laboratorium, pakaian praktek.
2) Biaya transportasi/angkutan sekolah.
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3) Biaya buku pegangan guru dan buku di perpustakaan.
4) Biaya UKS dan biaya penyelenggaraan counseling.
5) Biaya mendatangkan guru tanbahan/nara sumber.
b. Biaya tidak langsung (indirect cost)
Biaya tidak langsung (indirect cost), berbentuk biaya hidup yang di
keluarkan oleh keluarga atau anak yang belajar untuk keperluan sekolah, biaya ini
dikeluarkan tidak langsung didunakan oleh lembaga pendidikan, melainkan di
keluarkan oleh keluarga, anak atau orang yang menanggung biaya peserta didik
yang mengikuti pendidikan. Biaya tidak langsung merupakan biaya hidup yang
menunjang biaya pendidikannya. Misalnya ongkos angkutan, pondokan, biaya
makan sehari-hari, biaya kesehatan, biaya belajar tambahan adalah biaya seperti
pendapatan yang hilang ketika siswa belajar. Biaya tidak langsung harus
memperhitungkan juga biaya yang hilang keika anak belajar. Pendapatan peserta
didik hilang karena sedang mengikuti pendidikan, begitu juga dengan biaya
pengorbanan-pengorbanan lain yang di keluarkan oleh peserta didik maupun
keluarganya, karena kegiatan usaha menjadi terbengkalai akibat memperjuangkan
atau mengorbankan yang di keluarkan demi pendidikan anaknya termasuk biaya
stress peserta didik akibat dimarahi guru dan guru tersebut tidak menunjukkan
jalan keluarnya ( solusinya ) (Riduwan dkk, 2012; 24).
c. Private cost
Private cost merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan keluarga, atau
segala biaya yang harus ditanggung atau dikeluarkan oleh keluarga anak untuk
keberhasilan belajar anaknya. Misalnya keluarga membayar guru les private
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supaya anaknya pandai bahasa inggris dan matematika, keluarga juga
mengeluarkan uang tambahan supaya anak pandai menggunakan komputer
(Riduwan dkk, 2012; 24).
d. Social cost
Social cost merupakan biaya yang dikeluarkan oleh masyarakat, baik
peorangan maupun terorganisasi untuk membiayai segala keperluan belajar. Biaya
ini biaya yang dikeluarkan masyarakat sebagai wujud partisipasinya dalam
menyelenggarakan pendidikan, karena pendidikan bukan hanya menjadi
tanggungan pemerintah dan orangtua saja tapi juga menjadi tanggung jawab
bersama, pemerintah, orangtua dan masyarakat (Riduwan dkk, 2012; 24-25).
Biaya dari masyarakat di Indonesia sebelum anggaran pendidikan sebesar
20% , biasanya/pernah dikeluarkan melalui BP3 dan melalui komite sekolah.
Namun sekarang untuk pendidkan dasar (SD dan SMP) pemerintah melarang ada
biaya tambahan selain yang dikeluarkan pemerintah, mengingat besarnya
anggaran pendidikan 20% telah mencukupi kebutuhan penyelenggaraan sekolah.
Anggaran biaya pendidikan yang  20% yang sudah termasuk  parisipasi
masyarakat untuk menyelenggeran pendidikan karena biaya ini berasal dari pajak
yang dipungut pemerintah untuk pembangunan disegala bidang, termasuk
pembangunan pendidikan (school tax) (Riduwan dkk, 2012; 25).
e. Monetary cost
Selain pengeluaran dalam bentuk uang atau materi, ada juga biaya yang
harus dikeluarkan tidak dalam bentuk seperti itu, melainkan bentuk jasa, tenaga
dan waku, biaya seperti ini dapat diuangkan atau dinilai dan disetarakan
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kepada/dengan nilai uang. Biaya yang dikeluarkan untuk keperluan semacam ini
disebut biaya moneter atau disebut “Monetary Cost” (Riduwan dkk, 2012; 25).
B. Gaya Hidup
Gaya hidup (English: lifestyle) adalah bagian dari kebutuhan sekunder
manusia yang bisa berubah tergantung jaman atau keinginan seseorang untuk
mengubah gaya hidupnya. Istilah gaya hidup pada awalnya dibuat oleh psikolog
Austria , Alfred Adler , pada 1929. Pengertiannya yang lebih luas, sebagaimana
dipahami pada hari ini, mulai digunakan sejak 1961 (Sunarjo, 1990; 43).
Gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian, bahasa, kebiasaan, dan lain-
lain. Gaya hidup bisa dinilai relatif tergantung penilaian dari orang lain. Gaya
hidup juga bisa dijadikan contoh dan juga bisa dijadikan hal tabu. Contoh gaya
hidup baik: makan dan istirahat secara teratur, makan makanan 4sehat 5sempurna
dan lain-lain. Contoh gaya hidup tidak baik: berbicara tidak sepatutnya, makan
sembarangan dan lain-lain.gaya hidup dapat mempengaruhi kesehatan juga seperti
kanker, diabetes dan lain lain (Sunarjo, 1990; 43).
1. Hidup Sederhana
Hidup sederhana atau gaya hidup minimalis merujuk kepada sejumlah
praktik sukarela untuk menyederhanakan hidup seseorang. Misalnya, tindakan
mengurangi jumlah dan jenis harta kepemilikan atau meningkatkan kemandirian
(Suhardan, 2011; 46)..
Ciri gaya hidup ini ialah adanya perasaan puas dan cukup terhadap "apa
yang dibutuhkan", bukan "apa yang diinginkan". Meskipun Asketisme
mengimbau hidup sederhana dan menghindari kemewahan dan foya-foya, akan
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tetapi tidak semua penganjur gaya hidup minimalis adalah seorang asketik. Gaya
hidup minimalis juga memiliki perbedaan signifikan dari kemiskinan akibat
situasi eksternal, sebab ia mensyaratkan kesukarelaan (Suhardan, 2011; 47).
Seperti yang dijelaskan dalam surah Al-Furqan ayat 67:
          
Terjemahannya:
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian (Surah Al- Furqan ayat 67).
Ayat tersebut membahas tentag bagaimana kita hidup hemat atau tidak
berlebih-lebihan dan tidak kikir.
Para penganut gaya hidup minimalis bisa memiliki berbagai motivasi
untuk menjalankan lakunya, misalnya demi spiritualitas, kesehatan, menambah
kuantitas waktu spesial di tengah-tengah keluarga dan para sahabat,
menyeimbangkan waktu bekerja dan menikmati hidup, selera pribadi, berhemat,
atau mengurangi sampah dan mencegah stres. Gaya hidup minimalis juga bisa
muncul sebagai respons aktif atas materialisme, dan konsumtivisme.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Hidup_sederhana).
Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan , pakaian , tempat berlindung,
pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat
pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan
pekerjaan. Kemiskinan merupakan masalah global. Sebagian orang memahami
istilah ini secara subyektif dan komparatif, sementara yang lainnya melihatnya
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dari segi moral dan evaluatif, dan yang lainnya lagi memahaminya dari sudut
ilmiah yang telah mapan,dll (http://id.wikipedia.org/wiki/Kemiskinan).
Menurut (http://id.wikipedia.org/wiki/Kemiskinan) kemiskinan dipahami
dalam berbagai cara. Pemahaman utamanya mencakup:
a. Gambaran kekurangan materi, yang biasanya mencakup kebutuhan pangan
sehari-hari, sandang, perumahan, dan pelayanan kesehatan. Kemiskinan dalam
arti ini dipahami sebagai situasi kelangkaan barang-barang dan pelayanan
dasar.
b. Gambaran tentang kebutuhan sosial, termasuk keterkucilan sosial,
ketergantungan, dan ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam masyarakat.
Hal ini termasuk pendidikan dan informasi. Keterkucilan sosial biasanya
dibedakan dari kemiskinan, karena hal ini mencakup masalah-masalah politik
dan moral, dan tidak dibatasi pada bidang ekonomi.
c. Gambaran tentang kurangnya penghasilan dan kekayaan yang memadai.
Makna "memadai" di sini sangat berbeda-beda melintasi bagian-bagian politik
dan ekonomi di seluruh dunia.
2. Hidup Sehat
Tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu masyarakat dapat
mengakibatkan terjadinya peralihan pola kehidupan masyarakat itu, dari pola
hidup tradisional ke pola hidup modern. Dengan demikian, jenis penyakit yang
timbul pun beralih dari penyakit-penyakit yang disebabkan kekurangan gizi ke
peyakit-penyakit yang disebabkan kekurangan gizi, yang semakin meningkat
jumlahnya (Simamora, dkk 1996; kata pengantar).
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Timbulnya pola hidup modern yang serba kompleks dalam kaitannya
dalam pola makanan berkalori tinggi, serba cepat dan praktis mengakibatkan
sebagian anggota masyarakat mangalami kesulitan mengadakan penyesuaian diri,
sehingga pola hidup sehat terabaikan. Terjadinya penyakit kanker, serangan
jantung, dan diabetes diperkirakan banyak disebabkan oleh bahan komsumsi yang
tidak berimbang (Simamora dkk, 1996; kata pengantar).
Sayur-sayuran, buah-buahan, atau daging, banyak mengandung mineral,
karbohidrat, vitamin, protein dan lemak. Jika makanan tersebut diasinkan atau
diawetkan, maka makanan tersebut telah mengalami perubahan kimiawi. Menurut
para ahli, lebih baik memakai bahan-bahan yang segar karena disitu masih banyak
vitamin, mineral, protein, dan karbohidrat. Kegunaannya cukup banyak yaitu
untuk kesehatan tubuh dan dapat mencegah penyakit (simamora dkk, 1996; 10).
Kini dengan segala fasilitas yang ada, gerak fisik mulai berkurang,
manusia banyak mengkomsumsi makanan dan minuman yang serba praktis tanpa
curiga akibat yang ditimbulkan. Bahkan berbagai cara dilakukan untuk
merangsang nafsu makan. Caranya yaitu memberikan penyedap masakan serta
memilih makanan yang tinggi protein dan kalorinya tanpa memperhatikan
keseimbangan gizi, yang tentu saja makanan tersebut belum tentu baik untuk
kesehatan (simamora dkk, 1996; 11).
Untuk itu perlu adanya makanan yang segar, apakah dibuat dengan cara di-
juice, dilalap, direbus, ataupun ditumis dengan waktu yang agak lama. Sedangkan
dengan cara menggoreng atau dipanggang akan menghasilkan zat-zat yang tidak
baik untuk tubuh. Makanan yang diawetkan seperti daging asap, sosis, dan
24
humburger, melalui proses panjang dengan memakai zat tambahan yang
bermacam-macam, akan menyebabkan penyakit kanker (Simamora dkk, 1996;
11).
Bahan makanan sehari-hari mengandung empat sifat yaitu basa, basa
lemah, asam, dan asam lemah. Tubuh yang sehat akan di jaga dengan basa lemah.
Contohnya yaiyu irang yang selalu capek, termasuk dalam kondisi sifat asam dan
dapat menimbulkan penyakit tekanan darah tinggi, pendarahan otak, atau kencing
manis. Oleh sebab itu makanlah makanan yang bersifat basa, hal ini bisa
membangkitkan semangat hidup (Simamora dkk, 1996; 11).
Makanan kita terdiri atas tiga kelompok utama: karbohidrat, lemak, dan
protein. Di samping itu, kita membutuhkan sejumlah kecil mineral dan vitamin.
Kita membutuhkan banyak sekali air, karena tubuh kita terdiri atas air. Semua
makhluk hidup hampir seluruhnya terdiri hanya empat unsur; karbon, hidrogen,
oksigen, dan nitrogen (Simamora dkk, 1996; 14).
Protein terdapat dalam semua sel hidup. Semua protein mengandung unsur
karbon, hidrogen, oksigen, dan nitrogen. Manusia membutuhkan protein dari
bahan makanan yang dimakan. Sebagian besar makanan yang kita makan kaya
akan proteina, misalnya susu, telur, keju, daging dan ikan. Kalau kekurangan
protein akan menderita penyakit (Simamora dkk, 1996; 15).
Tubuh kita memecahkan protein yang kita makan menjadi satuan-satuan
yang disebut asam amino. Zat inilah yang dibangun menjadi jaringan-jaringan
hidup. Seseorang yang sedang dalam masa perumbuhan,membutuhkan lebih
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banyak asam amino yang penting ini dibandingkan dengan orang dewasa
(Simamora dkk, 1996; 15).
Lemak adalah salah satu makanan kita yang terpenting. Lemak
memberikan lebih banyak tenaga dibandingkan dengan prutein maupun
karbohidrat. Panas merupakan suatu tenaga, sehingga pendudukdidaerah beriklim
dingin perlu makan lebih banyak lemak dari pada penduduk di daerah beriklim
panas (Simamora dkk, 1996; 15).
Sebagian lemak yang kita makan dengan segera kita gunakan. Sisanya
disimpan sebagai cadangan dalam bentuk lemak tubuh. Makanan yang paling
penting adalah susu, minyak sayur, telur, dan lemak hewan (Simamora dkk, 1996;
16).
Karbohidrat yang merupakan bagian terbesar dari susunan menu kita
terutama terdiri atas tepung dan gula. Makanan terpenting yang mengandung
karbohidrat adalah beras, gula, roti, kentang dan susu. Sebagian karbohidrat
diubah oleh tubuh kita menjadi lemak, tetapi zat ini diperlukan terutama sebagai
tenaga yang segera dapat di pakai. Tubuh mengubah karbohidrat menjadi glukosa
dan pembakaran glukosa dengan oksigen menghasilkkan tenaga (Simamora dkk,
1996; 16).
Kra-kira dua puluh macam mineral dalam jumlah sangat kecil diperlukan
tubuh kita. Kalsium diperlukan untuk membentuk tulang dan gigi. Sel-sel darah
merah memerlukan zat besi. Sedangkan yang lain sangat penting untuk proses
tertentu seperti mengirimkan impuls saraf (natrium dan kalium); kontraksi serat
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otot (kalsium); dan mengatur pertumbuhan badan (yodium) (Simamora dkk, 1996;
16).
Pekerja yang kekurangan zat besi mengakibatkan turunnya kemampuan
fisik dan produktivitas kerja, selain juga memberikan pengaruh negatif pada
fungsi kognitif dan prestasi belajar anak. Tambahan zat besi dalam dosis dan
jangka waktu tertentu ternyata dapat meningkatkan kadar haemoglobin (hb), serta
meningkatkan pula kemampuan fisik dan produktifitas kerja. Peningkatan ini jiga
memberikan efek positif terhadap prestasi belajar (Simamora dkk, 1996; 17).
Dalam penelitian juga terbukti bahwa anak-anak anomia yang diberikan
perlakuan zat besi, belajar lebih cepat daripada anak-anak sehat yang diberikan zat
besi.secara umum prestasi kelompok anak sehat lebih tinggi dibandingkan prestasi
kelompok anak defisiensi. Dapat disimpulkan, perlakuat zat gizi besi bermanfaat
untuk meningkatkan belajar konsep anak-anak kekurangan zat besi, tetapi tidak
meningkatkan belajar konsep kelompok anak sehat. Namun intelegensia verbal
anak-anak sehat tidak berbeda secara bermakna dibandingkan dengan intelegensia
verbal anak-anak anemia defisiensi zat besi (Simamora dkk, 1996; 17).
3. Hidup Modern
Sekitar tahun 1750 terjadi gelombang kemajuan dalam kebuyaan manusia
berupa makin berkembangnya ilmu pengetahuan modern dan tehnik permesinan.
Kejadian ini kemudian disusul oleh rentetan revolusi-revolusi industri. Lalu
muncul satu kompleks industri modern, dunia transportasi serta komunikasi
canggih, yang mengubah secara total sifat kebudayaan materiil umat manusia
(Kartono, 2000; 190).
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Dampak kebudayaan baru ini antara lain berwujud mesin-mesin otomat
yang dikontrol oleh termostat, sel-sel fotoelektris, motor-motor disel, pesawat
turbojet, radio dan TV, radar, roket terkendali, bom atom dan hidrogen, kapsul
kuman, dan lain-lain. Muncul pula satu gaya hidup baru, satu tipe sivilisasi baru,
dan satu klas pemimpin-pemimpin baru yang memiliki ambisi-ambisi dan
ideologi baru. Semua kejadian di atas merombak secara total pola hidup dan pola
kemasyarakatan manusia pada abad-abad akhir ini (Kartono, 2000; 190).
Pada masa sekarang kebanyakan dari kita tengah hidup dalam kencah
masyarakat modern, metropolit, bahkan masyarakat dunia. Akan tetapi cara
berfikir dan sikap mental kita masih banyak dibatasi oleh cara berfikir dan cara
hidup kampung, desa perkauman, dan kemargaan, dengan tradisi dan norma-
norma setempat. Kejadian ini menyebabkan timbulnya banyak ketidak cocokan,
salahsuai/meladaptasi dalam mereaksi, atau kelambanan mereaksi (Kartono, 2000;
192).
Kemajuan di bidan transfortasi dan komunikasi, juga proses urbanisasi dan
modernisasi mengakibatkan banyak perubahan drastis pada pola kehidupan
manusia yang penting; misalnya pada struktur sosial, norma, interest,  kontrol
sosial, sikap, gaya hidup, dan lain-lain. Bahkan yang dulunya bersikap familial
dan lokal, kini diubah menjadi bersifat nasional dan internasional. Struktu-struktur
sosial dan interest-interest kelompok berubah begitu cepatnya,  sehingga
pengalaman dan pengetahuan lama sudah tidak sesuai, dan tidak bisa dipakai
untuk memahami atau menanggapai permasalahan-permasalahan penting di era
modern sekarang (Kartono, 2000; 193-194).
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Sifat, kebiasaan, karakter dan kepribadian manusia kini lebih banyak
dipengaruhi atau dibentuk oleh lingkungan sosialnya. Dia adalah produk dari
kehidupan kelompok di tengah masyarakat yang semakin kuat dipengaruhi oleh
kekuatan-kekuatan urban dan gaya hidup orang kota, khususnya orang-orang yang
berduit dan mempunyai kekuasaan pola hidup lama mengalami banyak erosi oleh
pengaruh-pengaruh urbanisasi dan modernisasi, namun pola hidup baru yang lebih
mantap dan sesuai dengan struktur kepribadiannya belum ditemukan sebagai
akibatnya,  orang tidak punya pegangan hidup dan selalu merasa ketakuatan;
bahkan kehidupannya seperti layang-layang putus tali, tidak berdaya, hanyut tanpa
arah dan tanpa tujuan pasti (Kartono, 2000; 195).
Orang tidak tahu lagi apa yang harus dikerjakan untuk menopan ekstensi
huidupnya yang lebih banyak dibentuk oleh kekuatan-kekuatan eksternal di luar
dirinya. Sebagai akibatnya, banyak kemudian timbul gejalah disorganisasi dan
disentegrasi personal dipenuhi perasaan takut, ngeri dan cemas. Dan jika hal ini
kumulatif sifatnya, maka akan membuahkan banyak masalah sosial dan gangguan
mental ditengah masyarakat (Kartono, 2000; 195).
Timbullah kemudia perubahan tingkah laku individu-individu manusia,
dan perubahan-perubahan sosial di tengah masyarakat. Sekaligus juga
berlangsung perkembangan yang tidak imbang dalam kebudayaan dan kehidupan
sehari-hari di tengah masyarakat. Muncul kemudin banyak disharmoni atau
ketidakselarasan, ketidakmampuan pribadi untuk menyesuaikan diri di tengah
gelombang-gelombang perubahan, komflik, ketidaksinambungan, dan tanpa
konsensus. Selanjutnya banyak muncul disorganisasi, disentegrasi, penyimpangan
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tingkah laku, masyarakat menjadi non-hygienis secara sosial (Kartono, 2000; 198-
199).
Kehidupan modern di kota-kota besar itu lebih banyak menonjolkan
kepentingan sendiri dan rasa individualisme; sehingga mata dan hati manusia jadi
mengeras, atau jadi beku terhadap keadaan atau penderitaan orang lain. Kontak
sosial menjadi longgar; orang terpisah-pisah dalam pengkotakan-pengkotakan
yang tertutup. Individu menjadi atom-atom yang terlepas satu dengan lainnya; dan
kehidupan menjadi sayatan-sayatan fraksi yang menonjolkan sifat kebesaran
kesombongan dan ‘keagungan’ harga diri (Kartono, 2000; 198-200).
Di daerah-dearah kota besar itu juga terdapat begitu banyak tontonan atau
impresi,  dan hiburan. Orang menjadi semaking sibuk dan tergesah-gesah
mengejar tujuan yang tidak jelas, sehingga mereka kehabisan waktu untuk
inropeksi diri dan memahami diri sendiri. Banyak kesan yang masuk dalam benak,
tetapi secepat itu pula kesan-kesan itu lenyap tanpa bekas dan tanpa makna bagi
hidupnya (Kartono, 2000; 198-208).
C. Perilaku Belajar
1. Pengertian Belajar
Menurut Hilgard dan Bower Sahabuddin (2007; 80) belajar adalah proses
yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya perilaku melalui reaksi terhadap
situasi yang dihadapi, asalkan karakteristik perubahan itu tidak dapat dijelaskan
berdasarkan kecenderungan respon alamiah danl kematangan. Dengan nada yang
berbeda menurut Cronbach Sahabuddin, (2007; 81) belajar adalah perubahan
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dalam perilaku sebagai hasil dari pengalaman, belajar sebaik-baiknya ialah
dengan mengalami. Dengan mengalami, pelajar menggunakan panca inderanya.
Sedangkan menurut Morgan Azhari (1996; 38) belajar adalah perubahan
tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman yang
lampau. Serupa  dengan pendapat Wittig Syah (2011; 65-66) belajar adalah
perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam keseluruhan
tingkah laku suatu organism sebagai hasil dari pengalaman.
Pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau
mengubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah
dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya.
Titik temu antara berbagai pendapat mengenai hakikat belajar ialah
perubahan perilaku, sehingga inti dari belajar adanya perubahan kematangan bagi
anak didik sebagai akibat belajar sedangkan dilihat dari proses adalah adanya
interaksi antara peserta didik dengan pendidik sebagai proses pembelajaran. Ciri-
ciri perubahan yang spesifik yang dikemukakan oleh Slameto (2010; 4-5) antara
lain sebagai berikut:
a. Belajar menyebabkan perubahan pada aspek-aspek kepribadian yang berfungsi
terus-menerus, yang berpengaruh pada proses belajar selanjutnya
b. Belajar hanya terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual
c. Belajar merupakan kegiatan yang bertujuan
d. Belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh, yang melibatkan
keseluruhan tingkah laku secara integral
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e. Belajar adalah proses interaksi
f. Belajar adalah membentuk inklusifitas sosial dan gender sebagai konstruksi
sosial di masyarakat.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi belajar seseorang, menurut
Syah (2011; 145)  yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan
belajar. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:
a. Faktor internal yakni: intelegensi, motivasi, bakat, minat, dan sebagainya.
b. Faktor faktor eksternal yakni  kondisi lingkungan sosial dan non sosial.
c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar seseorang meliputi strategi
dan metode yang digunakan seseorang untuk melakukan kegiatan mempelajari
materi-materi pelajaran.
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi dan
teman- teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa, para
guru yang selalu menunjukkan sikap perilaku yang simpatik dan memperlihatkan
suri tauladan dan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin
membaca dan berdiskusi dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan
belajar siswa, selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah
masyarakat dan tetangga juga teman, teman sepermainan disekitar lingkungan
siswa tersebut, lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan
belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri, sifat-sifat orang tua, praktek
pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan demografi keluarga.
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2. Pengertian Perilaku Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa  perilaku
adalah :
“ Tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan (sikap),
tidak saja badan atau ucapan, perilaku itu mencerminkan  gejala-gejala
kepribadian, diantaranya mengamati, menanggapi, mengingat, dan
sebagainya” (Tim Penyusun Kamus 2001, 670).
Perilaku dari pandangan biologis merupakan suatu kegiatan atau aktifitas
organisme yang bersangkutan. Jadi, perilaku manusia pada hakekatnya adalah
suatu aktivitas dari manusia itu sendiri. Oleh karena itu, perilaku manusia
mempunyai bentangan yang sangat luas, mencakup berjalan, berbicara, bereaksi,
berpakaian, dan sebagainya. Bahkan kegiatan internal seperti berpikir, persepsi,
dan emosi juga merupakan perilaku manusia. Untuk kepentingan kerangka
analisis dapat dikatakan bahwa perilaku adalah apa yang dikerjakan oleh
organisme tersebut, baik yang dapat diamati secara langsung atau tidak secara
langsung. Perilaku pada manusia dapat dibedakan antara perilaku reflekstif dan
perilaku nonreflekstif. Perilaku reflektif merupakan perilaku yang terjadi atas
reaksi secara spontan terhadap stimulus yang mengenai organisme tersebut.
Reaksi atau perilaku reflektif adalah perilaku yang terjadi dengan sendirinya atau
otomatis. Sedangkan perilaku non- reflektif merupakan perilaku yang
dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran otak (Walgito, 1980; 12-13).
Perilaku belajar yang terjadi pada para peserta didik dapat dikenal baik
dalam proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu
merasakan adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan
cara-cara refleks atau kebiasaan (Nurjan dkk, 2009; 20).
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar adalah
merupakan aktifitas yang ada pada peserta didik sebagai akibat dari adanya
stimulus atau rangsangan dalam diri siswa sehingga menyebabkan terjadinya
perubahan pada diri.
3. Ciri- Ciri Perilaku Belajar
Setiap perilaku belajar selalu ditandai oleh ciri- ciri perubahan yang
sfesifik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Surya (Syah, 2011; 117) bahwa
ciri-ciri perubahan khas yang menjadi karakteristik perilaku belajar adalah sebagai
berikut:
a. Perubahan intensional
Perubahan belajar yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat
pengalaman atau praktek yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau
dengan kata lain bukan kebetulan. Karakteristik ini mengandung konotasi bahwa
siswa menyadari akan adanya perubahan yang dialami atau sekurang-kurangnya ia
merasakan adanya perubahan dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan,
sikap dan pandangan tertentu ketrampilan dan seterusnya.
b. Perubahan positif aktif
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif.
Positif artinya baik, bermanfaat serta sesuai dengan harapan. Hal ini juga
bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan, yakni
diperolehnya sesuatu yang baru (seperti penambahan dan ketrampilan baru) yang
lebih baik dari pada apa yang telah ada sebelummnya. Adapun perubahan aktif
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artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kematangan tetapi
karena usaha siswa itu sendiri.
c. Perubahan efektif fungsional
Perubahan yang timbul akibat proses belajar yang efektif, dan bermamfaat.
Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, makna, dan manfaat tertentu
bagi siswa. Selain itu perubahan dalam proses belajar bersifat fungsional dalam
arti bahwa ia relatif menetap dan kapan pun apabila dibutuhkan, perubahan
tersebut dapat direproduksi dan dimanfaatkan.
Hasil perilaku belajar ditunjukan dengan adanya perubahan perilaku dalam
keseluruhan pribadi belajar. Perilaku hasil belajar mencakup aspek-aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Perilaku belajar bersumber dari berbagai aspek perilaku
lain baik yang bersifat internal maupun eksternal. Di antara aspek internal yang
mesti dipahami adalah potensi, prestasi, kebutuhan, minat, sikap, pengalaman,
kebiasaan, emosi, motivasi, kepribadian, perkembangan, keadaan fisik, dan cita-
cita (Nurjan dkk, 2009; 20).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri- ciri dalam perilaku
belajar ketika mampu menunjukkan perubahan yang bersifat intensional, positif
dan aktif, bermanfaat dan atas hasil usaha sendiri, efektif dan fungsional
berpengaruh dan mendorong timbulnya perubahan baru.
4. Bentuk – bentuk Perilaku Belajar
Dalam mengubah perilaku, individu melakukan berbagai perbuatan mulai
dari yang sederhana hingga yang kompleks, menurut Gagne Nurjan dkk (2009;
20) bentuk perilaku tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Mengenal tanda isyarat,
b. Menghubungkan stimulasi dengan respon,
c. Merangkaikan dua respon atau lebih,
d. Asosiasi verbal, yaitu menghubungkan sebuah label kepada suatu  stimulasi,
e. Diskriminasi, yaitu menghubungkan suatu respon yang berbeda   kepada
stimulasi yang sama,
f. Mengenal konsep, yaitu menempatkan beberapa stimulasi yang tidak sama
dalam kelas yang sama,
g. Mengenal prinsip, yaitu membuat hubungan anatara dua konsep atau lebih,
h. Pemecahan masalah, yaitu menggunakan prinsip-prinsip untuk merancang
suatu respon.
Menurut Syah (2011; 120-125) manifestasi atau perwujudan perilaku
belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-perubahan sebagai berikut:
a. Manifestasi Kebiasaan
Menurut Burghardt Syah (2011; 120) kebiasaan itu timbul karena proses
penyusutan kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang
berulang-ulang. Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan
perilaku yang tidak diperlukan. Karena proses pengurangan inilah, muncul suatu
pola bertingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis.
b. Manifestasi Keterampilan
Menurut Rebber Syah (2011; 121) keterampilan adalah kemampuan
melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus
dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Keterampilan bukan
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hanya meliputi gerakan motorik melainkan juga pengejewantahan fungsi mental
yang bersifat kognitif. Konotasinya pun luas sehingga sampai pada mempengaruhi
atau mendayagunakan orang lain. Artinya, orang yang mampu mendayagunakan
orang lain secara tepat juga dianggap sebagai orang yang terampil.
c. Manifestasi Pengamatan
Pengamatan artinya proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti
rangsangan yang masuk melalui indera-indera seperti mata dan telinga. Berkat
pengalaman belajar seseorang akan mampu melakukan pengamatan yang benar
dan objektif sebelum mencapai pengertian. Pengamatan yang salah akan
mengakibatkan timbulnya pengertian yang salah pula.
d. Manifestasi Berpikir Asosisatif dan Daya Ingat
Secara sederhana, berpikir asosiatif adalah berpikir dengan cara
menegosiasikan sesuatu dengan lainnya. Berpikir asosiatif itu merupakan proses
pembentukan hubungan antara rangsangan dengan respons. Dalam hal ini
kemampuan seseorang untuk melakukan hubungan asosiatif yang benar amat
dipengaruhi oleh tingkat pengertian atau pengetahuan yang diperoleh dari hasil
belajar.
Di samping itu, daya ingat pun merupakan perwujudan belajar, sebab
merupakan unsur pokok dalam berpikir asosiatif. Jadi, siswa yang telah
mengalami proses belajar akan ditandai dengan bertambahnya simpanan materi
(pengetahuan dan pengertian) dalam memori, serta meningkatnya kemampuan
menghubungkan materi tersebut dengan situasi atau stimulus yang sedang ia
hadapi.
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e. Manifestasi Berpikir Rasional dan Kritis
Menurut Reber (Syah, 2011; 123) berpikir rasional dan kritis adalah
perwujudan perilaku belajar terutama yang bertalian dengan pemecahan masalah.
Pada umumnya siswa yang berpikir rasional akan menggunakan prinsip-prinsip
dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab pertanyaan “bagaimana” (how) dan
“mengapa” (why). Dalam berpikir rasional, siswa dituntut menggunakan logika
(akal sehat) untuk menetukan sebab-akibat, menganalisis, menarik kesimpulan-
kesimpulan, dan bahkan juga menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan
ramalan-ramalan. Dalam hal berpikir kritis, seseorang dituntut menggunakan
strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan pemecahan
masalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan.
f. Manifestasi Sikap
Menurut Bruno (Syah 2011; 123) sikap (atitude) adalah kecenderungan
yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang
atau barang tertentu. Dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu dapat diang
gap sebagai suatu kecenderungan seseorang untuk bertindak dengan cara
tertentu. Dalam hal ini, perwujudan perilaku belajar seseorang akan ditandai
dengan munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah (lebih
maju dan lugas) terhadap suatu obyek, tata nilai, peristiwa, dan sebagainya.
g. Manifestasi Inhibisi
Menurut Reber (Syah 2011; 124) secara ringkas inhibisi adalah upaya
pengurangan atau pencegahan timbulnya suatu proses yang sedang berlangsung.
Dalam hal belajar, yang dimaksud dengan inhibisi adalah kesanggupan seseorang
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untuk mengurangi atau menghentikan tindakan yang tidak perlu, lalu memilih atau
melakukan tindakan lainnya yang lebih baik ketika berinteraksi dengan
lingkungannya.
h. Manifestasi Apresiasi
Menurut Chaplin Syah (2011; 124) pada dasarnya apresiasi berarti suatu
pertimbangan (judgment) mengenai arti penting atau nilai sesuatu. Dalam
penerapannya, apresiasi sering diartikan sebagai penghargaan atau penilaian
terhadap benda-benda baik abstrak maupun konkret yang memiliki nilai. Apresiasi
adalah gejala ranah afektif yang pada umumnya ditujukan pada karya-karya seni
budaya.
i. Manifestasi Tingkah Laku Afektif
Menurut Drajat Syah (2011; 125) tingkah laku afektif adalah tingkah laku
yang menyangkut keanekaragaman perasaan, seperti takut, marah, sedih, gembira,
kecewa, senang, benci, was-was, dan sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak
terlepas dari pengaruh pengalaman belajar.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perwujudan perilaku belajar
tampak dalam prilaku yang ditunjukan dalam perubahan dalam dirinya.
5. Pengertian Mata Pelajaran Fisika
Fisika (bahasa yunani: (physikos), “alamiah”, dan (physis), “alam”) adalah
sains atau imu tentang alam dalam makna yang terluas. Fisika mempelajari gejala
alam yang tidak hidup atau materi dalam  lingkup ruang dan waktu. Para
fisikawan atau ahli fisika mempelajari perilaku dan sifat materi dalam bidang
yang sangat beragam, mulai dari partikel submikroskopis yang membentuk segala
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materi (fisika partikel) hingga perilaku alam semesta sebagai satu kesatuan. Selain
itu, fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena hubungan
dengan perilaku dan struktur benda (Giancoli, 2001; 1).
Beberapa sifat yang dipelajari dalam fisika merupakan sifat yang ada
dalam sistem materi yang ada., seperti hukum kekekalan energi. Sifat semacam ini
sering disebut hukum fisika. Fisika sering disebut “ilmu paling mendasar”, karena
setiap ilmu lainnya (biologi, kimia, geologi dan lain-lain) mempelajari jenis
sistem materi tertentu yang memamtuhi hukum fisika. Misalnya, kimia adalah
ilmu tentang molekul dan zat kimia yang dibentuknya. Sifat suatu zat kimia
ditentukan oleh sifat molekul yang membentuknya, yang dapat dijelaskan oleh
ilmu fisika seperti mekanika kuantum, termodinamika, dan elektrodinamika
(http.alumni.forumotion.net, 2012).
Pendidikan sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan
memahami alaam sekitar secara ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk mencari
tahu dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
Dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran fisika adalah salah satu mata
pelajaran dalam rumpun sains yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir
analitis induktif dan deduktif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan peristiwa alam sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitatif dengan
menggunakan matematika, serta dapat membangun pengetahuan, keterampilan
kemandirian dan sikap percaya diri.
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Jadi bisa disimpulkan bahwa ekonimi  adalah suatu cabang ilmu sosial yang
khususu mempelajari kaidah-kaidah, aturan-aturan, atau cara-cara peneglolaan rumah
tangga dan gaya hidup adalah bagian dari kebutuhan sekunder manusia yang bisa
berubah tergantung jaman atau keinginan seseorang untuk mengubah gaya hidupnya.
Sedangkan perilaku belajar adalah suatu kebiasaan yang meliputi semangat belajar,
mitivasi belajar, dan kemauan belajar, dimana  belajar adalah suatu proses usaha yang
kompleks dilakukan seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, tidak menegrti menjadi
mengerti, dan sebagainya untuk memperoleh tingkahlaku yang lebih baik secara




METODE  PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif 
regresional yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada 
suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain 







X1  adalah Manajemen Ekonomi 
X2  adalah Gaya Hidup 
Y   adalah Perilaku Belajar    
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono, 2005: 90). Dalam 








juga benda-benda alam yang lain dan juga bukan dari jumlah yang ada pada 
objek/subjek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh 
subjek/objek itu. 
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi subyek populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang masih aktif pada tahun akademik 
2013/2014 berjumlah 442 orang (angkatan 2010,2011,2012, dan 2013). 
             Tabel 3.1 Populasi Penelitian 













Jumlah 442 Orang  
 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi 
(Arif Tiro, 1999: 2). Menurut Suharsimi bahwa sampel merupakan sebagian atau 
wakil dari populasi yang diteliti. Lebih lanjut suharsimi arikunto menyatakan bahwa “ 
jika peneliti mempunyai beberapa ratus subjek dalam populasi, mereka dapat 
menentukan  kurang lebih 25-30% dari jumlah tersebut. Jika jumlah anggota subjek 
dalam populasi hanya meliputi antara 100 hingga 150 orang, dan dalam pengumpulan 
data peneliti menggunakan angket, sebaiknya subjek sejumlah itu diambil seluruhnya. 





pengamatan (observasi), jumlah tersebut dapat dikurangi menurut teknik pengambilan 
sampel sesuai dengan kemampuan peneliti. (Suharsimi. 2010 : 95) 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil sebagian sampel untuk 
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang 
konkrit dan relevan dari sampel yang ada. Sampel dalam penelitian ini adalah 20% 
dari populasi dan adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 88 Orang. 
Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dari setiap angkatan 
digunakan tehnik proporsional stratifiet random sampling, yaitu tehnik yang 
digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang heterogen dan berstrata 
secara proporsional (sugiyono, 1994 ; 120). 
Cara pengambilan sampel sebagai berikut, setelah jumlah sampel ditetapkan 
sebesar 442 orang, selanjutnya diambil secara proporsional dari setiap angkatan 
sebagai berikut 
a. Angkatan 2010 : 
  
   
 x 88 = 20 orang 
b. Angkatan 2011 : 
  
   
 x 88 = 14 orang 
c. Angkatan 2012 : 
   
   
 x 88 = 27 orang 
d. Angkatan 2013 : 
   
   







Tabel 3.2 : Jumlah Sampel Penelitian 
No Angkatan Jumlah Mahasiswa Jumlah Sampel 
1 2010 99 orang 20 orang 
2 2011 71 orang 14 orang 
3 2012 137 orang 27 orang 
4 2013 135 orang 27 orang 
Jumlah 442 0rang 88 rang 
 
C. Instrumen penelitian   
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan demikian 
instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai 
peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrumen 
penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya 
lebih akurat. 
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Skala  
Skala merupakan sebuah instrumen pengumpul data yang bentuknya daftar 
cocok tetapi alternatif yang disediakan merupakan sesuatu yang berjenjang (Arikunto 
2011, 105). 
Pada  penelitian  ini  peneliti  menggunakan  model skala  likert. Menurut  
Sugiyono  (2011,  134)  skala  likert  adalah  metode  penskalaan pernyataan  sikap, 
pendapat dan persepsi  yang  menggunakan  distribusi  respons  sebagai  dasar 





kedalam  empat  macam  kategori  jawaban sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan 
tidak sesuai. Skor jawaban skala likert dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.3 : Skor Jawaban Skala 
Jawaban Skor Jawaban Positif 
Skor Jawaban 
Negatif 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Kurang Sesuai (KS) 2 3 
Tidak Sesuai (TS) 1 4 
   
Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu sakala manajemen 
ekonomi, gaya hidup, dan perilaku belajar mahasiswa 
a. Skala Manajemen Ekonomi  
Menurut Suhardan dkk (2012, 23-24) jenis biaya pendidikan dapat di 
kategorikan kedalam beberapa komponen: 
1) Biaya langsung 
2) Biaya tidak lansung 
3) Private Cost 
Adapun uraian kisi-kisi skala manajemen ekonom dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 







Nomor Item  











1, 4 6, 8  
4 
Transfortasi 2, 10 3, 9 4 
Pembayaran 
Kuliah 
5 11  
2 








Pakaian 20 12 2 
Elektronik 14,22 17,16 4 
kendaraan 13 19 2 
Private Cost Biaya belajar 
tambahan 
15 18 2 
Jumlah 11 11 22 
b. Skala Gaya Hidup 





Adapun uraian kisi-kisi skala gaya hidup dapat dilihat pada tabel berikut ini: 







Nomor Item  








minimalis 1 4 2 
moderen 12 5 2 
 
Bahasa 
sopan 2 10 2 
Bijak dan 
lembut 




refresin 11, 14 18,6 4 
Pengelolaan 
keuangan 
7 16 2 
materialisme 8 15 2 
disiplin 20, 22 13, 17 4 
Menjaga 
kesehatan 
19 21 2 






c. Skala Perilaku Belajar Mahasiswa  
Skala  ini  disusun berdasarkan pendapat dari Syah (2011, 121-125) yang 
bertujuan  untuk  mengetahui  perilaku belajar mahasiswa. Adapun komponennya 
sebagai berikut. 
1) Kedisiplinan  
2) Kebiasaan  
3) Ketrampilan  
4) Keaktifan  
5) Tingkat kemampuan  
Adapun uraian kisi-kisi skala perilaku belajar mahasiswa dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 3.6: Skala Perilaku Belajar Mahasiswa 











Belajar di rumah  




materi  7, 10, 12 1, 6 5 


















5,11,15 23 4 Proses menerima 
materi 






Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis 
yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. Menurut 
Sonafiah faisal bahwa metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui 
dokumen-dokumen yang berupa catatan-catatan resmi dan sumber sekunder, serta 
dokumen-dokumen ekspresif seperti biografi, surat-surat dan agenda. 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam. Tekhnik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 
keyakinan pribadi (Sugiyono,2012: 317). 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 
terstruktur. Menurut Sugiyono (2012: 197), wawancara tidak terstruktur adalah 
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak mengguanakan pedoman wawancara 
yang telah tersususun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, 
pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 





dalam penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam 
tentang responden.Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, 
maka peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili 
berbagai tingkatan yang ada dalam obyek. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur 
dan yang akan dijadikan responden adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dan sekaligus sebagai 
penguat data penulis dalam peneliatan. 
Adapun pedoman wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 3.7: pedoman wawancara 






















Selalu mengeluarkan uang 
transportasi 
3 Membeli buku fisika untuk 
keperluan belajar. 
4 Biaya tugas-tugas makalah yang 
diberikan oleh dosen  
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Membeli pakaian yang pantas untuk 
di pakai ke kampus 












2 Menjaga kesehatan agar selalu fit 
dalam belajar 
3 Tidak memilih-milih teman dalam 
bergaul. 
4 Butuh refreshing dalam hal 
penyegaran fikiran. 






















2 Mengerjakan tugas 
3 Belajar kelompok 
4 Kegiatan praktikum 
5 Proses menerima materi 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang terkumpul  dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian pustaka 
dan tujuan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh dengan 
membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 
skripsi ini. Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir atau sebagai 
landasan untuk berargumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya dengan 
penelitian ini.  
Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan  data adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan  
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti mengadakan 
penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya membuat  surat 





2. Tahap Penyusunan   
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data.  
3. Tahap pelaksanaan  
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan angket sebagai instrument 
utama dan dokumentasi sebagai instrument pendukung dalam mengetahui Hubungan 
yang signifikan antara Management Ekonomi dan Gaya Hidup Dalam Pengaruhnya 
terhadap Perilaku Belajar Mahasiswa Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Makassar. 
4. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendriskipsikan atau 





sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2010: 29). 
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
permasalahan pertama dan kedua. Pada data statisitik deskriptif ini, disajikan dengan 
tabel distribusi frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut: 
a. rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil. 
   =       
b. banyak kelas interval  
banyak kelas interval = 1 + (3,3) log 	 	 
c. panjang kelas interval 








            (Sudjana, 1996: 70) 
Dengan : 
X	  = rata rata	nilai 
X= nilai mentah yang dimiliki subjek 
N = banyaknya subjek yang memiliki nilai 
(Arikunto, 2011:  284-285) 
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 
			=	13,2 = 13 
Tabel 3.8 :  Kategorisasi Skor Manajemen Ekonomi 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 22-34 35-47 48-60 61-73 >74 
 









     =  
  
 
			=	13,2 = 13 
Table 3.9 : Kategorisasi Skor Gaya Hidup 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 22-34 35-47 48-60 61-73 >74 
 









      =  
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 





Table 3.10 : Kategorisasi Skor Perilaku belajar Mahasiswa 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 22 - 34 35 - 47 48 - 60 61 - 73 > 74 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh manajemen ekonomi dan 
gaya hidup dalam pengaruhnya terhadap perilaku belajar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Makassar. Pengolahan data X1 dan X2 sekaligus disatukan untuk melihat besar 
kecilnya sumbangan (kontribusi) Variabel (X1 dan X2) terhadap variabel Y tersebut. 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh manajemen ekonomi dan gaya 
hidup dalam pengaruhnya terhadap perilaku belajar mahasiswa  Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Makassar, dapat 
diketahui dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, yaitu: 
a. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat: 
Ho: berlaku jika tidak ada pengaruh yang signifikan antara Manajement Ekonomi 
dan Gaya Hidup dalam pengaruhnya terhadap Perilaku Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisiska Fakultas tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Makassar”. 
Ha:  berlaku jika ada pengaruh yang signifikan antara Manajement Ekonomi dan 





Jurusan Pendidikan Fisiska Fakultas tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Makassar”.  
b. Menentukan koefisien korelasi    ke Y dengan menggunakan rumus : 





2) Koefisien determinasi (R)  
3) Kp  = (R) . 100		% 
c. Menentukan koefisien korelasi    ke Y dengan menggunakan rumus : 





2) Koefisien determinasi (R)  
3) Kp  = (R) . 100		% 






2) Koefisien determinasi (R)  
3) Kp  = (R) . 100		% 
e. melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan 
kesalahan baku koefisien regresi. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) menentukan koefisien korelasi berganda (R)  










2) Koefisien Determinasi (R)  
3) mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus: 
  Kp  = (R) . 100		% 




  (Riduwan, 2008 : 222) 

























g. melakukan persamaan regresi Ŷ =  	 + b X  +		b X 			   
Ŷ =  Nilai Variabel dependen 
   = Nilai variabel independen ke – 1  
   = Nilai variabel independen ke – 2  
  = Harga Y, jika X = 0/ konstan 
    = Koefisien arah regresi linear (Usman dkk, 2008: 216) 
h. membuat kesimpulan, jika:  
Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima artinya signifikan, dan jika 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar dengan jumlah sampel 88 mahasiswa, maka data yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
a.  Deskripsi  Manajemen Ekonomi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
Manusia ditakdirkan lahir dengan membawa sifat tidak pernah puas (non-
satiation). Di dunia ini tidak seseorang atau golongan masyarakat pun yang dapat 
memenuhi semua kebutuhannya, termasuk para celebrities di negara maju seperti 
Amerika Serikat sekalipun. Hal ini tidak lain disebabkan oleh kenyataan bahwa 
keinginan dan kebutuhan manusia itu relatif tidak terbatas, sedang alat pemuas 
kebutuhan di dunia ini terbatas adaya. Ketimpangan antara alat pemenuh 
kebutuhan yang terbatas dengan pemuas kebutuhan yang relatif terbatas tersebut 
menyebabkan timbulnya persoalan-persoalan ekonomi. Untuk memecahkan 
persoalan-persoalan ekonomi tersebut kita perlu mempelajari ilmu ekonomi 
(Deliarnov, 1995; 6). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika yang berjumlah 88 orang, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa itu sendiri, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 :Tabel Manajemen Ekonomi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
No. Nama Mahasiswa Skor Kategori 
1 Ade Irmawati   80 Tinggi  
2 Adnan Sahar 78 Tinggi  
3 Ahmad Asyan 76 Tinggi  
4 Ahmad Asyari 78 Tinggi  
5 Albi Rahmat 79 Tinggi  
6 Amrullah 71 Cukup  
7 Andi Andung Makkatutuh 71 Cukup  
8 Andi Ahmad Aziz 75 Tinggi  
9 Andi Hilman Fadhillah 82 Tinggi  
10 Ani Nurbaya 80 Tinggi  
11 Anugrah Syam 86 Tinggi  
12 Apriyani P. Sari 73 Cukup   
13 Azlinda 80 Tinggi  
14 Eka Sriwahyuni 80 Tinggi  
15 Elvida Safitry. Z 84 Tinggi  
16 Fadliana Tahir 80 Tinggi  
17 Fajriani 73 Cukup   
18 Fitri 73 Cukup  
19 Fitriani 81 Tinggi  
20 Hadijah 80 Tinggi  
21 Hamsar 70 Cukup  
22 Hasbullah 73 Cukup   
23 Hasniati Nasir 75 Tinggi  
24 Hasnita Said 86 Tinggi  
25 Ibrahim 64 Cukup  
26 Ika Andriani 68 Cukup  
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No. Nama Mahasiswa Skor Kategori 
27 Irmawati 76 Tinggi  
28 Jelly Mawana 76 Tinggi  
29 Karmila Agustina 73 Cukup   
30 Kasmawati 81 Tinggi  
31 Khusnul Khatimah 80 Tinggi  
32 Khoriatul Fikriah 74 Tinggi  
33 Kiki Reski Pratiwi 69 Cukup  
34 Linaul A’Lam 69 Cukup  
35 Mawarni Wahab 74 Tinggi  
36 Marfuatun 75 Tinggi   
37 Megawati 75 Tinggi   
38 Miftahul Fitri 80 Tinggi  
39 Miratul Barizah 76 Tinggi  
40 Mirwanto 58 Sedang   
41 Muh. Amir 70 Cukup  
42 Muh. Idhan Chaer 78 Tinggi  
43 Muh. Irzha Hadi 77 Tinggi  
44 Muh. Kahar 71 Cukup  
45 Muh. Nawir Nasir 71 Cukup  
46 Muh. Saleh 68 Cukup  
47 Muh. Tison 73 Cukup   
48 Mushaddiq 70 Cukup  
49 Mutmainnah 83 Tinggi 
50 Mutmainnah Anhar 69 Cukup  
51 Nining Karmila 64 Cukup  
52 Nur Alfiyana 76 Tinggi  
53 Nur Asniasmi 62 Cukup  
54 Nurfausiah 83 Tinggi  
55 Nurfitria Syakur 75 Tinggi  
56 Nurhikmah Mubarakah 85 Tinggi  
57 Nur Ilmi Syaqinah 86 Tinggi  
58 Nurjahra 75 Tinggi  
59 Nurlailatul Hikmah 76 Tinggi  
60 Nur Muamalah. Q 79 Tinggi  




















(Sumber : Hasil angket untuk Manajemen Ekonomi) 
1) Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 86 - 58  = 28 
2) Jumlah kelas interval (K) 
No. Nama Mahasiswa Skor Kategori 
62 Nurwalhidayah 75 Tinggi  
63 Ona Dermawan  66 Cukup  
64 Rahman Jaya 70 Cukup  
65 Rahmatika Rasyidin 75 Tinggi  
66 Ramlah 76 Tinggi  
67 Rasimah 75 Tinggi  
68 Ridho Kharisma Syam 81 Tinggi  
69 Risnawati 75 Tinggi  
70 Rezki Oktavia 73 Cukup   
71 Rezky Andayam. K 73 Cukup   
72 Ririn Vebrian 72 Cukup  
73 Rosni Hasnim 69 Cukup  
74 Sakinah 78 Tinggi  
75 Siti Nuraeni 74 Tinggi  
76 Sri Hariyati Naimin 69 Cukup  
77 Siskayanti 79 Tinggi  
78 Suharni 79 Tinggi  
  79 Sunardi Nasir 76 Tinggi  
80 Syahril Gallarang 71 Cukup  
81 Titik Puspasari 75 Tinggi  
82 Umi Purnama 70 Cukup  
83 Ummuhalisa  84 Tinggi  
84 Ushila Usdha Sabil 68 Cukup  
85 Wahyuni 73 Cukup   
86 Wahyunidar 69 Cukup  
87 Yulianti 82 Tinggi  
88 Zulfahmi 70 Cukup  
Jumlah 6597  
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Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 88 
   = 1 + 3,3 (1,944) 
    = 7,4152 = 7 








   =   4 









          = 74.96 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.2: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
Interval Tabulasi Frekuensi 
58-61 I 1 
62-65 III 3 
66-69 IIII IIII 10 
70-73 IIII IIII IIII IIII  I 21 
74-77 IIII  IIII  IIII  IIII  IIII 24 
78-81 IIII  IIII  IIII  IIII 19 
82-85 IIII  II 7 






6) Standar deviasi 




















 = 	4	 1,818 (0,204)  
               = 	4√1,818 0,041 
																	= 	4 1,777 
     =   5,567 
7) Kategorisasi Manajemen Ekonomi  
Tabel 4.4 : Tabel Kategorisasi Skor Responden Manajemen Ekonomi 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 22-34 35-47 48-60 61-73 >74 
 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Manajemen Ekonomi 
Interval F d d2 fd f d2 
58-61 1 4 16 4 16 
62-65 3 3 9 9 27 
66-69 10 2 4 20 40 
70-73 21 1 1 21 21 
74-77 24 0 0 0 0 
78-81 19 -1 1 -19 19 
82-85 7 -2 4 -14 28 
86-89 1 -3 9 -3 9 
∑ 88 18 160 
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Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar berada pada kategori tinggi  dengan nilai 74,96 
a. Deskripsi Gaya Hidup Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
Gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian, bahasa, kebiasaan, dan lain-lain. 
Gaya  hidup bisa dinilai relatif tergantung penilaian dari orang lain. Gaya hidup juga 
bisa dijadikan contoh dan juga bisa dijadikan hal tabu. Contoh gaya hidup baik: 
makan dan istirahat secara teratur, makan makanan 4 sehat 5 sempurna dan lain-
lain.contoh gaya hidup tidak baik: berbicara tidak sepatutnya, makan sembarangan 
dan lain-lain. Gaya hidup dapat memengaruhi kesehatan juga seperti kanker, diabetes 
dan lain lain  (Sunarjo, 1990; 43). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin 
Makassar  yang berjumlah 88 mahasiswa, maka penulis dapat mengumpulkan data 
melalui angket yang diisi oleh mahasiswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor 
pada masing-masing item dan disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 
Tabel 4.5 : Tabel Skor Gaya Hidup Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika  
No. Nama Mahasiswa Skor Kategori 
1 Ade Irmawati 74 Tinggi  
2 Adnan Sahar 67 Cukup  
3 Ahmad Asyan 66 Cukup  
4 Ahmad Asyari 70 Cukup  
5 Albi Rahmat 62 Cukup  
6 Amrullah 70 Cukup  
7 Andi Andung Makkatutuh 52 Sedang  
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No. Nama Mahasiswa Skor Kategori 
8 Andi Ahmad Aziz 68 Cukup  
9 Andi Hilman Fadhillah 81 Tinggi  
10 Ani Nurbaya 74 Tinggi  
11 Anugrah Syam 72 Cukup  
12 Apriyani P. Sari 74 Tinggi  
13 Azlinda 73 Cukup    
14 Eka Sriwahyuni 74 Tinggi  
15 Elvida Safitry. Z 69 Cukup  
16 Fadliana Tahir 80 Tinggi  
17 Fajriani 62 Cukup  
18 Fitri 74 Tinggi  
19 Fitriani 77 Tinggi  
20 Hadijah 78 Tinggi  
21 Hamsar 66 Cukup  
22 Hasbullah 75 Tinggi  
23 Hasniati Nasir 67 Cukup  
24 Hasnita Said 75 Tinggi  
25 Ibrahim 64 Cukup  
26 Ika Andriani 69 Cukup  
27 Irmawati 73 Cukup   
28 Jelly Mawana 66 Cukup  
29 Karmila Agustina 83 Tinggi  
30 Kasmawati 75 Tinggi  
31 Khusnul Khatimah 74 Tinggi  
32 Khoriatul Fikriah 80 Tinggi  
33 Kiki Reski Pratiwi 70 Cukup  
34 Linaul A’Lan 71 Cukup  
35 Mawarni Wahab 67 Cukup  
36 Marfuatun 80 Tinggi  
37 Megawati 78 Tinggi  
38 Miftahul Fitri 74 Tinggi  
39 Miratul Barizah 77 Tinggi  
40 Mirwanto 68 Cukup  
41 Muh. Amir 65 Cukup  
42 Muh. Idhan Chaer 74 Tinggi  
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No. Nama Mahasiswa Skor Kategori 
43 Muh. Irzha Hadi 69 Cukup  
44 Muh. Kahar 59 Sedang   
45 Muh. Nawir Nasir 69 Cukup  
46 Muh. Saleh 66 Cukup  
47 Muh. Tison 64 Cukup  
48 Mushaddiq 63 Cukup  
49 Mutmainnah 72 Cukup  
50 Mutmainnah Anhar 72 Cukup  
51 Nining Karmila 76 Tinggi   
52 Nur Alfiyana 56 Sedang   
53 Nur Asniasmi 56 Sedang   
54 Nurfausiah 74 Tinggi  
55 Nurfitria Syakur 76 Tinggi  
56 Nurhikmah Mubarakah 71 Cukup  
57 Nur Ilmi Syaqinah 75 Tinggi  
58 Nurjahra 73 Cukup   
59 Nurlailatul Hikmah 67 Cukup  
60 Nur Muamalah. Q 63 Cukup  
61 Nur Syamsi Dermawati 67 Cukup  
62 Nurwalhidayah 63 Cukup  
63 Ona Dermawan  58 Sedang   
64 Rahman Jaya 65 Cukup  
65 Rahmatika Rasyidin 67 Cukup  
66 Ramlah 71 Cukup  
67 Rasimah 72 Cukup  
68 Ridho Kharisma Syam 73 Cukup   
69 Risnawati 61 Cukup  
70 Rezki Oktavia 68 Cukup  
71 Rezky Andayam. K 63 Cukup  
72 Ririn Vebrian 71 Cukup  
73 Rosni Hasnim 67 Cukup  
74 Sakinah 79 Cukup  
75 Siti Nuraeni 67 Cukup  
76 Sri Hariyati Naimin 68 Cukup  
77 Siskayanti 66 Cukup  
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No. Nama Mahasiswa Skor Kategori 
78 Suharni 77 Tinggi  
79 Sunardi Nasir 72 Cukup  
80 Syahril Gallarang 70 Cukup  
81 Titik Puspasari 67 Cukup  
82 Umi Purnama 72 Cukup  
83 Ummuhalisa  66 Cukup  
84 Ushila Usdha Sabil 66 Cukup  
85 Wahyuni 64 Cukup  
86 Wahyunidar 69 Cukup  
87 Yulianti 75 Tinggi  
88 Zulfahmi 66 Cukup  
Jumlah 6139  
(Sumber : Hasil angket untuk Gaya Hidup) 
1) Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil:  
 = 83 – 52 = 31 
2) Jumlah kelas interval (K) 
Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n 
 K = 1 + 3,3 log 88 
                = 1 + 3,3 (1,944) 
                    = 7,4152= 7 






















  =  69,76 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.6: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden  
Interval Tabulasi Frekuensi 
52-55 I   1 
56-59 IIII 4 
60-63 IIII II 7 
64-67 IIII IIII IIII IIII II 22 
68-71 IIII IIII IIII II 17 
72-75 IIII IIII IIII IIII 
IIII 
24 
76-79 IIII III 8 
80-83 IIII 5 
∑ 88 
 
6) Standar deviasi 
Tabel 4.7:Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi  
Interval  f D d2 fd fd2 
52-55 1 5 25 5 25 
56-59 4 4 16 16 64 
60-63 7 3 9 21 63 
64-67 22 2 4 44 88 
68-71 17 1 1 17 17 
72-75 24 0 0 0 0 
76-79 8 -1 1 -8 8 
80-83 5 -2 4 -10 20 






















								= 	4 3,238 (0,965)  
																			= 	4√(3,238 0,931)				 
																			= 	4 2,307	 
      =   5,988 
7) Kategorisasi Gaya Hidup Mahasiswa Jurusan pendidikan Fisika 
Tabel 4.8 : Tabel Kategorisasi Skor Responden Gaya Hidup Pada mahasiswa 
Jurusan pendidikan Fisika 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 22-34 35-47 48-60 61-73 >74 
 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa gaya hidup pada 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berada pada kategori cukup dengan nilai  
69,76 
b. Deskriptif  Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar 
Perilaku belajar yang terjadi pada para peserta didik dapat dikenal baik dalam 
proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu merasakan 
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adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan cara-cara refleks 
atau kebiasaan (Nurjan dkk, 2009: 20). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin 
Makassar  yang berjumlah 88 mahasiswa, maka penulis dapat mengumpulkan data 
melalui angket yang diisi oleh mahasiswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor 
pada masing-masing item dan disajikan dalam bentuk tabel berikut ini 
Tabel 4.9 : Tabel Skor  Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan fisika 
No. Nama Mahasiswa Skor Kategori 
1 Ade Irmawati 67 Cukup  
2 Adnan Sahar 66 Cukup  
3 Ahmad Asyan 76 Tinggi  
4 Ahmad Asyari 73 Cukup   
5 Albi Rahmat 64 Cukup  
6 Amrullah 74 Tinggi  
7 Andi Andung Makkatutuh 53 Sedang  
8 Andi Ahmad Aziz 76 Tinggi  
9 Andi Hilman Fadhillah 79 Tinggi  
10 Ani Nurbaya 77 Tinggi  
11 Anugrah Syam 67 Cukup  
12 Apriyani P. Sari 78 Tinggi  
13 Azlinda 65 Cukup  
14 Eka Sriwahyuni 75 Tinggi  
15 Elvida Safitry. Z 63 Cukup  
16 Fadliana Tahir 79 Tinggi  
17 Fajriani 64 Cukup  
18 Fitri 78 Tinggi  
19 Fitriani 76 Tinggi  
20 Hadijah 77 Tinggi  
21 Hamsar 68 Cukup  
22 Hasbullah 78 Tinggi 
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No. Nama Mahasiswa Skor Kategori 
23 Hasniati Nasir 62 Cukup  
24 Hasnita Said 76 Tinggi  
25 Ibrahim 74 Tinggi  
26 Ika Andriani 75 Tinggi  
27 Irmawati 69 Cukup  
28 Jelly Mawana 67 Cukup  
29 Karmila Agustina 81 Tinggi  
30 Kasmawati 78 Tinggi  
31 Khusnul Khatimah 74 Tinggi  
32 Khoriatul Fikriah 82 Tinggi 
33 Kiki Reski Pratiwi 72 Cukup  
34 Linaul A’Lan 77 Tinggi  
35 Mawarni Wahab 66 Cukup  
36 Marfuatun 75 Tinggi  
37 Megawati 76 Tinggi  
38 Miftahul Fitri 71 Cukup  
39 Miratul Barizah 78 Tinggi  
40 Mirwanto 60 Sedng   
41 Muh. Amir 63 Cukup  
42 Muh. Idhan Chaer 84 Tinggi  
43 Muh. Irzha Hadi 83 Tinggi  
44 Muh. Kahar 60 Sedang   
45 Muh. Nawir Nasir 68 Cukup  
46 Muh. Saleh 68 Cukup  
47 Muh. Tison 69 Cukup  
48 Mushaddiq 72 Cukup  
49 Mutmainnah 71 Cukup  
50 Mutmainnah Anhar 78 Tinggi  
51 Nining Karmila 74 Tinggi  
52 Nur Alfiyana 68 Cukup  
53 Nur Asniasmi 61 Cukup  
54 Nurfausiah 68 Cukup  
55 Nurfitria Syakur 78 Tinggi  
56 Nurhikmah Mubarakah 78 Tinggi  
57 Nur Ilmi Syaqinah 71 Cukup  
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No. Nama Mahasiswa Skor Kategori 
58 Nurjahra 62 Cukup  
59 Nurlailatul Hikmah 66 Cukup  
60 Nur Muamalah. Q 67 Cukup  
61 Nur Syamsi Dermawati 74 Tinggi  
62 Nurwalhidayah 65 Cukup  
63 Ona Dermawan  63 Cukup  
64 Rahman Jaya 59 Sedang   
65 Rahmatika Rasyidin 69 Cukup  
66 Ramlah 74 Tinggi  
67 Rasimah 64 Cukup  
68 Ridho Kharisma Syam 79 Tinggi  
69 Risnawati 62 Cukup  
70 Rezki Oktavia 65 Cukup  
71 Rezky Andayam. K 69 Cukup  
72 Ririn Vebrian 72 Cukup  
73 Rosni Hasnim 68 Cukup  
74 Sakinah 74 Tinggi  
75 Siti Nuraeni 59 Sedang   
76 Sri Hariyati Naimin 73 Cukup   
77 Siskayanti 69 Cukup  
78 Suharni 76 Tinggi  
79 Sunardi Nasir 71 Cukup  
80 Syahril Gallarang 69 Cukup  
81 Titik Puspasari 70 Cukup  
82 Umi Purnama 69 Cukup  
83 Ummuhalisa  79 Tinggi  
84 Ushila Usdha Sabil 66 Cukup  
85 Wahyuni 58 Sedang   
86 Wahyunidar 72 Cukup  
87 Yulianti 73 Cukup   
88 Zulfahmi 65 Cukup  
 Jumlah 6221  
1) Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
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   = 84 – 53= 31  
2) Jumlah kelas interval (K) 
      Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 88 
   = 1 + 3,3 (1,944) 
    = 7,4152 = 7 









4) Menghitung rata-rata 







				   =	70,69 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.10: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
Interval Tabulasi Frekuensi 
53-56 I 1 
57-60 IIII 5 
61-64 IIII IIII 10 
65-68 IIII IIII IIII III 18 
69-72 IIII IIII IIII I 16 
73-76 IIII IIII IIII IIII 19 
77-80 IIII IIII IIII 15 





6) Standar deviasi 
Tabel 4.11 :Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval f D d2 fd fd2 
53-56 1 5 25 5 25 
57-60 5 4 16 20 80 
61-64 10 3 9 30 90 
65-68 18 2 4 32 72 
69-72 16 1 1 16 16 
73-76 19 0 0 0 0 
77-80 15 -1 1 -15 15 
81-84 4 -2 4 -8 16 




















               = 	4	 3,568 (0,909)  
																	= 	4 3,568 0,826 
																	= 	4√2,742  =   6,481 
7) Kategorisasi Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
   Tabel 4.12 : Tabel Kategorisasi Skor Respondenperilaku belajar fisika 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 22-34 35-47 48-60 61-73 >74 
  
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa perilakubelajar 
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Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) 
Alauudin Makassar berada pada kategori cukup dengan nilai  70,69 
1. Analisis Statistik Inferensial  
Adapun langkah-langkah dari analisis statistik inferensial adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi produk    moment 
           Tabel 4.13: tabel penolong untuk menghitung korelasi produk moment 
No X1 X2 Y (x1)
2 (x2)
2 Y2 X1Y X2Y X1X2 
1 80 74 67 6400 5476 4489 5360 4958 5920 
2 78 67 66 6084 4489 4356 5148 4422 5226 
3 76 66 76 5776 4356 5776 5776 5016 5016 
4 78 70 73 6084 4900 5329 5694 5110 5460 
5 79 62 64 6241 3844 4096 5056 3968 4898 
6 71 70 74 5041 4900 5476 5254 5180 4970 
7 71 52 53 
5041 2704 2809 3763 2756 3692 
8 75 68 76 5625 4624 5776 5700 5168 5100 
9 82 81 79 6724 6561 6241 6478 6399 6642 
10 80 74 77 
6400 5476 5929 6160 5698 5920 
11 86 72 67 7396 5184 4489 5762 4824 6192 
12 73 74 78 5329 5476 6084 5694 5772 5402 
13 80 73 65 6400 5329 4225 5200 4745 5840 
14 80 74 75 6400 5476 5625 6000 5550 5920 
15 84 69 63 7056 4761 3969 5292 4347 5796 
16 80 80 79 6400 6400 6241 6320 6320 6400 
17 73 62 64 5329 3844 4096 4672 3968 4526 
18 73 74 78 5329 5476 6084 5694 5772 5402 
19 81 77 76 6561 5929 5776 6156 5852 6237 
20 80 78 77 6400 6084 5929 6160 6006 6240 
21 70 66 68 4900 4356 4624 4760 4488 4620 
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No X1 X2 Y (x1)
2 (x2)
2 Y2 X1Y X2Y X1X2 
22 73 75 78 5329 5625 6084 5694 5850 5475 
23 75 67 62 
5625 4489 3844 4650 4154 5025 
24 86 75 76 7396 5625 5776 6536 5700 6450 
25 64 64 74 4096 4096 5476 4736 4736 4096 
26 68 69 75 4624 4761 5625 5100 5175 4692 
27 76 73 69 
5776 5329 4761 5244 5037 5548 
28 76 66 67 5776 4356 4489 5092 4422 5016 
29 73 83 81 5329 6889 6561 5913 6723 6059 
30 81 75 78 6561 5625 6084 6318 5850 6075 
31 80 74 74 
6400 5476 5476 5920 5476 5920 
32 74 80 82 5476 6400 6724 6068 6560 5920 
33 69 70 72 4761 4900 5184 4968 5040 4830 
34 69 71 77 4761 5041 5929 5313 5467 4899 
35 74 67 66 
5476 4489 4356 4884 4422 4958 
36 75 80 75 5625 6400 5625 5625 6000 6000 
37 75 78 76 5625 6084 5776 5700 5928 5850 
38 80 74 71 6400 5476 5041 5680 5254 5920 
39 76 77 78 
5776 5929 6084 5928 6006 5852 
40 58 68 60 3364 4624 3600 3480 4080 3944 
41 70 65 63 4900 4225 3969 4410 4095 4550 
42 78 74 84 6084 5476 7056 6552 6216 5772 
43 77 69 83 
5929 4761 6889 6391 5727 5313 
44 71 59 60 5041 3481 3600 4260 3540 4189 
45 71 69 68 5041 4761 4624 4828 4692 4899 
46 68 66 68 4624 4356 4624 4624 4488 4488 
47 73 64 69 
5329 4096 4761 5037 4416 4672 
48 70 63 72 4900 3969 5184 5040 4536 4410 
49 83 72 71 6889 5184 5041 5893 5112 5976 
50 69 72 78 4761 5184 6084 5382 5616 4968 
51 64 76 74 
4096 5776 5476 4736 5624 4864 
52 76 56 68 5776 3136 4624 5168 3808 4256 
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No X1 X2 Y (x1)
2 (x2)
2 Y2 X1Y X2Y X1X2 
53 62 56 61 3844 3136 3721 3782 3416 3472 
54 83 74 68 6889 5476 4624 5644 5032 6142 
55 75 76 78 
5625 5776 6084 5850 5928 5700 
56 85 71 78 7225 5041 6084 6630 5538 6035 
57 86 75 71 7396 5625 5041 6106 5325 6450 
58 75 73 62 5625 5329 3844 4650 4526 5475 
59 76 67 66 
5776 4489 4356 5016 4422 5092 
60 79 63 67 6241 3969 4489 5293 4221 4977 
61 77 67 74 5929 4489 5476 5698 4958 5159 
62 75 63 65 5625 3969 4225 4875 4095 4725 
63 66 58 63 
4356 3364 3969 4158 3654 3828 
64 70 65 59 4900 4225 3481 4130 3835 4550 
65 75 67 69 5625 4489 4761 5175 4623 5025 
66 76 71 74 5776 5041 5476 5624 5254 5396 
67 75 72 64 
5625 5184 4096 4800 4608 5400 
68 81 73 79 6561 5329 6241 6399 5767 5913 
69 75 61 62 5625 3721 3844 4650 3782 4575 
70 73 68 65 5329 4624 4225 4745 4420 4964 
71 73 63 69 
5329 3969 4761 5037 4347 4599 
71 72 71 72 5184 5041 5184 5184 5112 5112 
73 69 67 68 4761 4489 4624 4692 4556 4623 
74 78 79 74 6084 6241 5476 5772 5846 6162 
75 74 67 59 
5476 4489 3481 4366 3953 4958 
76 69 68 73 4761 4624 5329 5037 4964 4692 
77 79 66 69 6241 4356 4761 5451 4554 5214 
78 79 77 76 6241 5929 5776 6004 5852 6083 
79 76 72 71 
5776 5184 5041 5396 5112 5472 
80 71 70 69 5041 4900 4761 4899 4830 4970 
81 75 67 70 5625 4489 4900 5250 4690 5025 
82 70 72 69 4900 5184 4761 4830 4968 5040 
83 84 66 79 
7056 4356 6241 6636 5214 5544 
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No X1 X2 Y (x1)
2 (x2)
2 Y2 X1Y X2Y X1X2 
84 68 66 66 4624 4356 4356 4488 4356 4488 
85 73 64 58 5329 4096 3364 4234 3712 4672 
86 69 69 72 4761 4761 5184 4968 4968 4761 
87 82 75 73 
6724 5625 5329 5986 5475 6150 
88 70 66 65 4900 4356 4225 4550 4290 4620 





































2) Koefisien determinasi (r ) = (0,995)2 = 0,990 
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus : 
Kp = (R) . 100		% 
= 0,990 . 100 % 
= 99% 
Konstribusi variabel X1 terhadap variabel Y sebesar 99 % sisanya sebesar 1 % 
ditentukan oleh variabel lain. 




















2) Koefisien determinasi (r ) = (0,997)2 = 0,994 
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus : 
Kp = (R) . 100		% 
= 0,994 . 100 % 
= 99,4% 
Kontribusi variabel X terhadap variabel Y sebesar 99,4 % sisanya sebesar 0,6 % 



















2) Koefisien determinasi (r ) = (0,996)2 = 0,992 
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus: 
Kp = (R) . 100		% 
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= 0,992 . 100 % 
= 99,2 % 
Kontribusi variabel X1 dan X2 sbesar 99,2  % sisanya sebesar 0,8 % ditentukan 
oleh variabel lain. 
  rX Y = 0,995 
    
   rX X  = 0,997 
 
    rX Y =  0,996 
b. Pengujian hipotesis  
Untuk hipotesis pertama hingga yang ke-tiga kita bandingkan R hitung dan R 
table untuk pengujian hipotesis 
R table untuk taraf signifikan 5 % adalah 0,213, dengan demikian dapat 
diketahui bahwa Ha1, Ha2, Ha3 diterima, dimana nilai masing-masing R hitung lebih 
besar dibandingkan dengan R table yakni: 
Rh Ha1 ≥ Rt Ha1 (0,99 ≥ 0,213) 
Rh Ha2 ≥ Rt Ha2 (0,99 ≥ 0,213) 
Rh Ha3 ≥ Rt Ha3 (0,99 ≥ 0,213) 
Untuk hipotesis kita menggunakan persamaan sebagai berikut: 


























2) Koefisien determinasi (r ) = (0,994)2 = 0,988 
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus : 
Kp  = (R) . 100		% 
= 0,988 . 100 % 
= 98,8 % 
Kontribusi variabel X1 dan X2 terhadap Y sebesar 98,8 % sisanya sebesar 1,2 % 
ditentukan oleh variabel lain. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka, nilai R yang didapatkan adalah 
0,994. Hal ini dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikant  antara 
manajemen ekonomi dan gaya hidup terhadap perilaku belajar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Pengaruh  ini dinyatakan sangat kuat, karena memiliki tingkat koefisien korelasi 
sebesar 0,994  yang mana hal ini hanya berlaku untuk sampel yang diteliti. 
 Jika koefisien korelasi di atas ingin deberlakukan ke populasi, maka harus 
menggunakan uji signifikan. 
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 menguji signifikan dengan membanding Fhitung dengan Ftabel dengan rumus: 
F  		=	Fh = 
  (     )
 .(    )














Ft = dk pembilang = 2 
dk penyebut (88 – 2 – 1) = 85 
Untuk taraf kesalahan 5% adalah 3,11 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh di atas, Harga F hitung selanjutnya 
dibandingkan dengan harga F tabel untuk kesalahan 5%, maka diketahui bahwa Fhitung 
lebih besar dari Ftabel  atau 3528,7 ≥ 3,11  maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya 
terdapat hubungan yang signifikan antara manajemen ekonomi dan gaya hidup 
terhadap perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, sehingga dapat dinyatakan bahwa korelasi 
ganda tersebut signifikan dan dapat diberlakukan ke populasi. 
 Kemudian dilanjutkan dengan regresi berganda ,Analisis regresi ganda akan 
dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2. Adapun persamaan regresi 
untuk dua prediktor adalah: 
Y  = a + b1X1 + b2X2  (Sugiyono, 2012: 275). 
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Dari Tabel 4.10 diperoleh : 
∑ Y      = 6221 
∑ X1       = 6597 
∑ X2       = 6139 
∑ X1 Y  = 467274 
∑ X2Y  = 436272 
∑ X1 X2 = 461368 
∑ X1 
2      = 497247 
∑ X2
2       = 431385 
∑ Y 2       =  443437 
 Untuk menghitung harga-harga a, b1, b2 dapat menggunakan persamaan 
berikut : 
 b1 = 
 ∑   

















=  0.1782064528 
 b2 = 
 ∑   









































 a = 0,07810308 
b1 = 0,1782064528 
b2= 0,8207361070 
 Memasukkan nilai a,b ,danb kepersamaan regresi : 
Ý  = a + b1X1  +  b2X2   (Riduwan, 2012 : 156) 
Ŷ=  0,07+ 0	,17X1 + 0,82X2 
Dari persamaan itu berarti perilaku belajar  mahasiswa akan naik, bila 
manajemen ekonomi ditingkatkan , dan akan turun bila gaya hidup ditingkatkan. 
Tetapi koefisien regresi untuk manajemen ekonomi X1 = 0,17 lebih kecil dari pada 
koefisien gaya hidup X2 0,82. jadi bila manajemen ekonomi ditingkatkan sehingga 
mendapat nilai 10 dan juga gaya hidup ditingkatkan sampai dengan nilai 10, maka 
perilaku belajar mahasiswa  adalah : 
Ŷ= 0,0781 + 0,1782 X1 + 0,8207X2 
Ŷ  =0,0781 + 0,1782 (10) + 0,8207(10) 
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Ŷ =0,0781+ 12,782 +  57,449 
Ŷ  = 10,0131 
 menarik kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, yakni dalam persamaan regersi 
maka diketahui bahwa jika nilai X1 dan X2 dinaikkan, maka nilai Y juga akan naik 
atau dengan kata lain bahwa X1 dan X2 berbanding lurus dengan Y. artinya bahwa 
semakin tinggi manajemen ekonomi dan gaya hidup yang terjadi, maka perilaku  
belajar fisika mahasiswa jurusan pendidikan fisika juga semakin meningkat. 
Selanjutnya diperoleh juga  Fhitung ≥ Ftabel atau  3528,7 ≥ 3,13 maka Ha diterima dan 
H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen 
ekonomi dan gaya hidup terhadap perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, artinya bahwa data yang diperoleh dari sampel dapat diberlakukan ke 
populasi, tidak hanya berlaku bagi sampel yang telah mengisi angket namun berlaku 
bagi seluruh mahasiswa yang menajdi populasi dalam penelitian ini. Adapun  nilai 
KP adalah 98,8% berarti 98,8% manajemen ekonomi dan gaya hidup mempengaruhi 
perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan (UIN) Alauddin Makassar dan 1,2  % dipengaruhi oleh faktor lain. 
B. Pembahasan  
1. Gambaran Manajemen Ekonomi Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar 
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Manusia ditakdirkan lahir dengan membawa sifat tidak pernah puas (non-
satiation). Di dunia ini tidak seseorang atau golongan masyarakat pun yang dapat 
memenuhi semua kebutuhannya, termasuk para celebrities di negara maju seperti 
Amerika Serikat sekalipun. Hal ini tidak lain disebabkan oleh kenyataan bahwa 
keinginan dan kebutuhan manusia itu relatif tidak terbatas, sedang alat pemuas 
kebutuhan di dunia ini terbatas adaya. Ketimpangan antara alat pemenuh kebutuhan 
yang terbatas dengan pemuas kebutuhan yang relatif terbatas tersebut menyebabkan 
timbulnya      persoalan-persoalan ekonomi. Untuk memecahkan persoalan-persoalan 
ekonomi tersebut kita perlu mempelajari ilmu ekonomi (Deliarnov, 1995; 6). 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa manajemen ekonomi mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar mempunyai skor rata-rata 
74,96, dan standar deviasinya 5,567 dengan nilai terendah 58 dan nilai tertinggi 86, 
sehingga skor yang diperoleh berada pada kategori tinggi.  Hal ini berarti manajemen 
ekonomi Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin 
Makassar tergolong tinggi, hal ini tentunya berpengaruh pada kemajuan perilaku 
belajar mahasiswa itu sendiri 
Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan sejumlah mahasiswa di jurusan 
pendidikan fisika bahwasanya jika mereka dikirimkan uang oleh orang tuannya 
mereka menyimpan sebagian untuk keperluan kuliahnya untuk membeli buku mata 
pelajaran dan biayaya lain yang berkaitan dengan kuliahnya guna mempermudah 
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mereka belejar pada saat proses pembelajaran dan mempermudah mereka jika ada 
tugas-tugas yang berkaitan dengan pembuatan makalah.  
Dengan demikian hasil wawancara pada mahasiswa  di jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar yang diperoleh 
sepadan dengan hasil analisis angket yang dibagikan pada mahasiswa. 
2. Gambaran Gaya Hidup Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan (UIN) Alauddin Makassar 
Gaya hidup (English: lifestyle) adalah bagian dari kebutuhan sekunder 
manusia yang bisa berubah tergantung jaman atau keinginan seseorang untuk 
mengubah gaya hidupnya. Istilah gaya hidup pada awalnya dibuat oleh psikolog 
Austria , Alfred Adler , pada 1929. Pengertiannya yang lebih luas, sebagaimana 
dipahami pada hari ini, mulai digunakan sejak 1961 (Sunarjo, 1990; 43). 
Gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian, bahasa, kebiasaan, dan lain-
lain.gaya hidup bisa dinilai relatif tergantung penilaian dari orang lain.gaya hidup 
juga bisa dijadikan contoh dan juga bisa dijadikan hal tabu.contoh gaya hidup baik: 
makan dan istirahat secara teratur,makan makanan 4sehat 5sempurna dan lain-
lain.contoh gaya hidup tidak baik: berbicara tidak sepatutnya, makan sembarangan 
dan lain-lain.gaya hidup dapat mempengaruhi kesehatan juga seperti kanker,diabetes 
dan lain lain  (Sunarjo, 1990; 43). 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa gambaran Gaya Hidup di Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar  mempunyai skor rata-rata 69,76 
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dan standar deviasinya adalah 5,988 Skor ini berada dalam kategori cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa Gaya Hidup Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar tergolong cukup hal ini juga dapat 
berpengaruh pada faktor keluarga mahasiswa itu sendiri, 
Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan sejumlah mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika, yakni ada mahasiswa yang suka meniru gaya belajar temannya 
yang pintar  dan dia berusaha seperti temannya. 
Dengan demikian hasil wawancara pada sejumlah mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar yang 
diperoleh sepadan dengan hasil analisis angket yang dibagikan pada mahasiswa . 
3. Gambaran Perilaku Belajar Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan (UIN) Alauddin Makassar 
Perilaku belajar yang terjadi pada para peserta didik dapat dikenal baik dalam 
proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu merasakan 
adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan cara-cara refleks 
atau kebiasaan (Nurjan dkk, 2009: 20). 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa gambaran perilaku belajar mahasiswa di Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar  mempunyai skor 
rata-rata 70,69 dan standar deviasinya adalah 6,481 Skor ini berada dalam kategori 
cukup. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat perilaku belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar 
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tergolong cukup hal ini juga dapat berpengaruh pada prestasi akademiknya 
mahasiswa itu sendiri, 
Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan sejumlah mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika, yakni masih ada mahasiswa yang tidak mempersipkan dirinya 
untuk belajar sebelum ke kampus. 
Dengan demikian hasil wawancara pada sejumalah mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika yang diperoleh sepadan dengan hasil analisis angket yang dibagikan 
pada mahasiswa itu sendiri sehingga dapat diketahuiperilaku belajar 
mahasiswaerilaku belajar mahasiswa di Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar 
4. Pengaruh Manajemen Ekonomi terhadap Perilaku Belajar 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial, di 
peroleh rhitung adalah 0,995 data tersebut menginformasikan bahwa kedua variabel ini 
memiliki hubungan yang sangat kuat. Setelah rhitung di peroleh, peneliti 
membandingkan antara rhitung dan rtabel untuk menguji hipotesis dengan taraf 
signifikan yang digunakan adalah 5%, ternyata data yang diperoleh rhitung lebih besar 
di bandingkan dengan rtabel, dimana rtabel yang diperoleh adalah 0,213. Dengan 
demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa Terdapat Pengaruh manajemen 
ekonomi terhadap perilaku belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Dengan kata lain Ha diterima. 
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel dependennya yang sangat besar 
yakni sebesar 99%, yang berarti kontribusi varibel manajemen ekonomi sangat besar 
89 
 
terhadap perilakubelajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana semakin tinggi  dan selebihnya 1 % 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
5. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Belajar mahasiswa 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial diperoleh 
data untuk rhitung adalah 0,997 yang berarti kedua variable ini memiliki hubungan 
yang sangat kuat. Selanjutnya dengan taraf signifikan yang sama yakni 5 % dapat 
diketahui bahwa R hitung lebih besar dibandingkan dengan R tabel (0,997 ≥ 0,213) 
yang mana hal ini bertujuan untuk pengujian hipotesis. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat gaya hidup terhadap perilaku belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikn Fisika Faultas Tarbiyah dn Keguruan (UIN) Alauddin Makassar. Artinya 
Ha diterima dan Ho ditolak. 
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel dependennya yang sangat besar 
yakni sebesar 99,4%, yang berarti kontribusi gaya hidup sangat besar terhadap 
perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, dan selebihnya 0,6% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. 
6. Pengaruh Manajemen Ekonomi dengan Gaya hidup 
Dengan analisis data yang sama yakni statistik inferensial, peneliti 
memperoleh data untuk rhitung yaitu 0,996, Kemudian untuk pengujian hipotesis 
peneliti membandingkan antara rhitung dan rtabel. Dengan taraf signifikansi 5% peneliti 
memperoleh nilai rtabel yaitu 0,213.Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan 
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bahwa terdapat pengaruh manajemen ekonomi dengan gaya hidup Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel dependennya yang sangat besar 
yakni sebesar 99,2%, yang berarti salah satu variable yang dapat mendukung 
manajemen ekonomi adalah gaya hidup , dan selebihnya 0,8% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain. 
7.  Pengaruh Manajemen Ekonomi dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Belajar 
Mahasiswa 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan analisis statistik inferensial 
yaitu product moment atau Regresi berganda diperoleh rhitung yaitu 0,994 yang 
menandakan ketiga variable ini memiliki pengaruh yang sangat kuat. Data yang 
diperoleh tersebut hanya berlaku untuk sampel yang diteliti, kemudian peneliti 
melakukan uji signifikan untuk memberlakukan nilai korelasi ke semua populasi yang 
mana diperoleh data Fhitung 3528,7. Setelah diperoleh data tersebut, peneliti 
melakukan uji hipotesis dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel.Dengan  
menggunakan dk pembilang = 2 dan taraf kesalahan 5% peneliti memperoleh nilai 
Ftabel 3,13. Dengan demikian diperoleh nilai Fhitung ≥ Ftebel, yang berarti Ha diterima, 
dengan kata lain terdapat terdapat pengaruh yang signifikan antara Manajemen 
Ekonomi dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
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belajar  mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika juga akan meningkat atau semakin 
tinggi.   
   Hal ini juga dilihat dari kontribusi kedua variabel dependennya yang sangat 
besar yakni sebesar 98,8%, yang berarti kontribusi varibel Manajemen Ekonomi dan 
Gaya Hidup sangat besar terhadap perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dan selebihnya 






Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka peneliti
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Manajemen Ekonomi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makssar berada pada kategori
tinggi yaitu 74,96 yang mana sampel yang di ambil sebanyak 88 orang
yang mewakili tiap angkatan.
2. Gaya Hidup Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori Cukup yaitu
69,76 yang mana sampel yang di ambil sebanyak 88 orang yang mewakili
tiap angkatan.
3. Perilaku Belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori Cukup yaitu
70,69 yang mana sampel yang di ambil sebanyak 88 orang yang mewakili
tiap angkatan.
4. Terdapat pengaruh yang sangat kuat antara Manajemen Ekonomi terhadap
perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana nilai yang rhitung yang
diperoleh yaitu 0,995, dan nilai korelasi yang diperoleh dapat diberlakukan
untuk semua populasi.
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5. Terdapat pengaruh yang sangat kuat antara Gaya Hidup terhadap perilaku
belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana nilai yang rhitung yang diperoleh
yaitu 0,997, dan nilai korelasi yang diperoleh dapat diberlakukan untuk semua
populasi.
6. Terdapat pengaruh yang sangat kuat antara Manajemen Ekonomi dan Gaya
Hidup mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana nilai yang rhitung yang diperoleh
yaitu 0,996, dan nilai korelasi yang diperoleh dapat diberlakukan untuk semua
populasi.
7. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Manajemen Ekonomi dan Gaya
Hidup terhadap perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana nilai yang
rhitung yang diperoleh yaitu 0,994 yang menggambarkan pengaruh yang sangat
kuat, dan nilai regresi yang diperoleh dapat diberlakukan untuk semua
populasi.
B. Inplikasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Dalam pengumpulan data penelitian seharusnya berhati-hati, lebih teliti, dan
lebih bersabar.
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2. Dalam memperoleh data yang akurat, haruslah digunakan metode, strategi
dan teknik penelitian yang ilmiah dan berlandaskan landasan teori-teori yang
ada.
3. Dalam penelitian untuk memperoleh data, peneliti harus lebih bersikap
ilmiah, objektif, dan apa adanya, sesuai data lapangan yang ada.
4. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan
pihak-pihak tertentu yang sesuai dengan sasaran penelitian.
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Hari/ Tanggal   : 
Nama/Nim   :  
Angkatan  : 
Kelas                : 
Petunjuk 
1. Pada Angket ini terdapat 22 butir pernyataan untuk menejemen ekonomi 
dan gaya hidup dan 23 butir pernyataan untuk perilaku belajar. 
Pertimbangkan baik- baik setiap pernyataan dalam kaitannya dengan mata 
kuliah fisika, dan tentukan kebenarannya. Berilah jawaban yang benar- 
benar cocok dengan pilihan Anda. 
2. Pertimbangkan setiap peryataan secara terpisah dan tentukan 
kebenarannya. Jawaban Anda jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap 
pernyataan lain. 
3. Jawablah setiap pertanyaan dengan memberi tanda centang  (√ ) pada 
salah satu pilihan yang sesuai dengan jawaban pilihan Anda. 
4. Keterangan : 
SS : Sangat Sesuai S : Sesuai 
KS : Kurang Sesuai TS : Tidak Sesuai 
Angket Menejemen Ekonomi Mahasiswa  Jurusan Pendidikan Fisika  
Universitas Islam Negeri  (UIN)Alauddin Makassar 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya membutuhkan buku-buku fisika dalam 
menjawab soal-soal fisika yang diberikan oleh 
dosen. 
    
2 Setiap hari saya mengelurkan uang transportasi 
untuk aktivitas di kampus.   
    
3 Biaya transportasi saya setiap harinya 
dibayarkan oleh teman saya. 
    
4 Kelengkapan alat tulis menulis mempengaruhi 
perilaku belajar mahasiswa dalam proses 
pembelajaran fisika. 
    
5 Saya tepat waktu membayar SPP untuk 
kelancaran kuliah. 
    
6 Saya tidak memerlukan alat tulis pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
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7 Saya tidak perlu membeli baju praktek karena 
saya bisa meminjam baju praktek teman saya. 
    
8 Saya tidak membutuhkan buku-buku fisika 
dalam menjawab soal-soal fisika. 
    
9 Saya tidak pernah memikirkan mengenai biaya 
transportasi sehari-hari saya. 
    
10 Setiap harinya saya membutuhkan biaya 
transportasi untuk pergi ke kampus. 
    
11 Kadang saya terhambat membayar uang kuliah 
saya karena tidak mempunyai uang yang cukup 
untuk membayarnya. 
    
12 Saya lebih suka membeli baju kaos dan celana 
jeans untuk saya pakai ke kampus. 
    
13 Saya membutuhkan kendaraan pibadi untuk 
kelancaran aktivitas kuliah saya. 
    
14 Saya membutuhkan leptop/note book untuk 
kelancaran pembelajaran saya dalam 
mengerjakan tugas-ugas yang diberikan oleh 
dosen. 
    
15 Saya bergabung dengan bimbingan belajar fisika 
yang ada di kampus untuk memperluas wawasan 
fisika saya. 
    
16 Saya tidak suka memakai Hp karena hanya 
mengganggu aktivitas belajar saya. 
    
17 Saya tidak membutuhkan leptop untuk 
menunjang kelancaran pembelajaran saya. 
    
18 Saya lebih suka naik pete-pete daripada naik 
motor. 
    
19 Saya tidak suka mengikuti pembelajaran 
ekstrakulikuler. 
    
20 Saya  membeli baju kain dan celana kain untuk 
dipakai sehari-hari di kampus supaya tetap 
terjaga kerapian pada diri saya. 
    
21 Saya membeli baju praktikum sebagai syarat 
untuk mengikuti kegiatan praktikum. 
    
22 Saya membutuhkan Hp untuk aktivitas 
pembelajaran, guna untuk berkomunikasi 
kepada teman-teman atau dosen mengenai 
pembelajaran fisika yang tidak dipahami.. 
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Angket Gaya Hidup Mahasiswa  Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya menyimpan sebagian uang saya untuk 
keperluan biaya tambahan kuliah. 
    
2 Saya suka memakai pakaian yang rapi untuk 
mengikuti proses pembelajaran di kampus. 
    
3 Dalam diskusi, saya menanggapi sanggahan dari 
teman secara bijak. 
    
4 saya tidak pernah meyisihkan uang tambahan 
untuk keperluah kuliah. 
    
5 saya lebih senang memakai pakaian yang 
moderen untuk pergi ke kampus 
    
6 Saya terkadang memaksakan fikiran saya dalam 
hal belajar. 
    
7 Saya suka mengelolah keuangan saya untuk di 
sisahkan membeli buku pelajaran. 
    
8 Saya tidak memilih-milih teman sabaya dengan 
melihat statusnya. 
    
9 Dalam diskusi kelompok saya tidak pernah 
memberikan kebijakan kepada teman untuk 
memberikan sanggahan. 
    
10 Terkadang saya memakai baju kaos dan celana 
jeans dalam proses perkuliahan. 
    
11 Saya bermain game apabila saya bosan dalam 
belajar fisika untuk menyegarkan kembali 
fikiran saya. 
    
12 Dalam hal berpakaian saya selalu berpenampilan 
yang sederhana. 
    
13 Saya suka main-main pada saat proses 
pembelajaran berlangsung di ruangan. 
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14 Saya suka mendengar musik guna untuk 
menghilangkan stres dalam pembelajaran. 
    
15 Saya lebih senang bergaul dengan teman yang 
mempunyai keuangan yang lebih. 
    
16 Saya suka boros dalam hal material.     
17 Saya biasa bolos pada saat peroses pembelajaran 
berlangsung. 
    
18 Saya tidak suka main game karena hanya 
mengganggu fikiran dalam belajar. 
    
19 Saya selalu menjaga kesehatan supaya tetap fit 
dalam menerima pelajaran. 
    
20 Pada saat proses pembelajarran berlangsung 
saya selalu memperhtikan dosen menjelaskan. 
    
21 saya sering sakit-sakitan karena tidak pernah 
menjaga pola makan setiap harinya. 
    
22 Saya mengerjakan tugas fisika yang diberikan 
oleh dosen tepat waktu. 
    
 
Angket Prilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya tidak pernah mengulangi materi yang telah 
diberikan oleh dosen. 
    
2 Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh dosen fisika 
    
3 Saya suka belajar di rumah/kost setiap malam     
4 Saya tidak memahami tentang alat-alat 
praktikum 
    
5 Saya bekerja sama dengan orang lain untuk 
mengembangkan pengetahuan fisika saya 
    
6 Saya lebih senang belajar sendiri di banding 
berkelompok. 
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7 Saya senang mengulangi materi-materi fisika 
yang diberikan oleh dosen.  
    
8 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
dosen 
    
9 Saya merasa diskusi itu tidak terlalu penting 
menurut saya 
    
10 Saya senang belajar kelompok di banding 
sendiri. 
    
11 Saya membaca literatur-literatur untuk 
menambah pengetahuan fisika saya 
    
12 Saya suka mengerjakan tugas secara 
berkelompok 
    
13 Saya tidak pernah ikut praktikum     
14 Saya bisa mengerjakan soal-soal fisika tanpa 
bantuan dari teman 
    
15 Saya memahami materi-materi fisika yang saya 
pelajari 
    
16 Saya tidak bekerja sama dengan orang lain pada 
waktu ujian 
    
17 Saya memahami cara menggunakan alat dalam 
kegiatan praktikum 
    
18 Saya tidak suka belajara di rumah/kost.     
19 Saya berdiskusi untuk mencari solusi dalam 
belajar fisika 
    
20 Saya bekerjasama dengan teman pada waktu 
ujian 
    
21 Saya aktif dalam kegiatan praktikum     
22 Saya tidak mengerjakan soal-soal yang 
diberikan oleh dosen. 
    
23 Saya kurang memahami materi-materi fisika 
pada saat belajar di kelas 
    
   
Adapun pedoman wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.7: pedoman wawancara
No. Variabel Pertanyaan Responden
1 Menejemen
Ekonomi











3 Membeli buku fisika untuk
keperluan belajar.
4 Biaya tugas-tugas makalah yang
diberikan oleh dosen
5 Membeli pakaian yang pantas untuk
d pakai ke kampus











2 Menjaga kesehatan agar selalu fit
dalam belajar
3 Tidak memilih-milih teman dalam
bergaul.
4 Butuh refreshing dalam hal
penyegaran fikiran.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh menejemen ekonomi dan gaya hidup terhadap perilaku
belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk menejemen ekonomi berada pada kategori tinggi
dan gaya hidup dan perilaku belajar pada kategori cukup. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh
adanya pengaruh yang signifikan antara menejemen ekonomi dan gaya hidup terhadap perilaku belajar
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar.
Kata kunci :menejemen ekonomi, gaya hidup, perilaku belajar.
Pendahuluan
Proses belajar yang terjadi pada
peserta didik merupakan sesuatu yang sangat
penting karena melalui belajar seorang
individu mengenal dan mampu
menyesuaikan diri dan lingkungannya.
Dengan belajar, seseorang juga bisa
memperoleh pengetahuan baru dari orang-
orang yang lebih berpendidikan
dibandingkan dengan dirinya. Belajar
merupakan  tahapan perubahan seluruh
tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungannya yang melibatkan
proses kognitif.
Ekonomi merupakan kata serapan
dari bahasa inggris, yaitu economy.
Sementara kata economy itu sendiri berasal
dari bahasa yunani, yaitu oikonomike yang
berarti pengelolaan rumah tangga adalah
suatu usaha dalam pembuatan keputusan dan
pelaksanaannya yang berhubungan dengan
pengoleksian sumber daya rumah tangga
yang terbatas diantara berbagai anggotanya,
dengan mempertimbangkan kemampuan,
usaha, dan keinginan masing-masing.
Manusia ditakdirkan lahir dengan membawa
sifat tidak pernah puas (non-satiation). Di
dunia ini tidak ada seseorang atau golongan
masyarakat pun yang dapat memenuhi semua
kebutuhannya, termasuk para selebritis di
negara maju seperti amerika serikat
sekalipun. Hal ini tidak lain disebabkan oleh
kenyataan bahwa keinginan dan kebutuhan
manusia itu relatif tidak terbatas, sedang alat
pemuas kebutuhan di dunia ini terbatas
adanya. Ketimpangan antara alat pemenuh
kebutuhan yang terbatas dengan pemuas
kebutuhan yang relatif terbatas tersebut
menyebabkan timbulnya persoalan-persoalan
ekonomi.
Gaya hidup (English: lifestyle)
adalah bagian dari kebutuhan sekunder
manusia yang bisa berubah tergantung jaman
atau keinginan seseorang untuk mengubah
gaya hidupnya. Istilah gaya hidup pada
awalnya dibuat oleh psikolog Austria ,
Alfred Adler , pada 1929. Pengertiannya
yang lebih luas, sebagaimana dipahami pada
hari ini, mulai digunakan sejak 1961. Gaya
hidup bisa dilihat dari cara
berpakaian,bahasa,kebiasaan,dan lain-lain.
gaya hidup bisa dinilai relatif tergantung
penilaian dari orang lain. Gaya hidup juga
bisa dijadikan contoh dan juga bisa dijadikan
hal tabu.contoh gaya hidup baik: makan dan
istirahat secara teratur,makan makanan
4sehat 5sempurna. Bagi sebagian besar
keluarga jaman sekarang, ide untuk hidup
sederhana sudah menjadi kebutuhan yang
mendesak. Namun bagi sebagian keluarga
yang lain, hidup sederhana merupakan
langkah mundur di tengah kemajuan zaman.
Perilaku belajar yang terjadi pada
peserta didik dapat dikenal baik dalam proses
maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi
apabila individu merasakan adanya
kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat
dipenuhi dengan cara-cara yang refleks atau
kebiasaan. Perilaku belajar dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya kematangan
sosial dan kemandirian belajar.
Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian deskriptif regresional yang
bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana
variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih
faktor lain berdasarkan pada koefisien
korelasi (Suryabrata, 1992: 24). Dengan
model desain sebagai berikut
Keterangan:
X1 adalah Management Ekonomi
X2 adalah Gaya Hidup
Y   adalah Perilaku Belajar
Populasi pada penelitian ini sebanyak
442 mahasiswa, di ambil sampel sebesar
20% yaitu sebanyak 88 mahasiswa.
Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini yaitu dokumentasi, wawancara,
dan angket atau skala.
Teknik analisis data yang di gunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis
inferensial.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Berdasarkan analisis deskriktif diperoleh
nilai X rata-rata untuk menejemen ekonomi
yaitu 74,96 dan standar deviasinya sebesar
5,567. dari nilai X rata-rata bisa dilihat
bahwa menejemen ekonomi berada pada
kategori tinggi. Untuk gaya hidup diperoleh
Xrata-rata sebesara 69,76 dan standar
deviasinya 5,988. Dari nilai Xrata-rata yang
diperoleh bisa dikatakan bahwa gaya hidup
berada pada kategori cukup. Untuk perilaku
belajar diperoleh Xrata-rata sebesar 70,69
dan standar deviasinya 6,481. Dari nilai
Xrata-rata yang dipreroleh untuk perilaku
belajar berada pada kategori cukup.
Berdasarkan analisis inferensial
diperoleh X12 = 497247, X22 = 431385, Y2 =
443437, X1y2 = 467274, X2y2 = 436272,
X1X2 = 461368. Sehingga diperoleh nilai rx1y
= 0,995, rx2y = 0,997, rx1x2 = 0,996, dan ryx1x2
= 0,994. Dari nilai-nilai tersebut bisa kita
dapat nilai Fhitung = 3528,7 dengan taraf
kesalahan 5% adalah 3,11. Kemudian kita
bandingkan Fhitung dengan Rtabel yaitu Fhitung =
3528,7 > RTabel = 3,11 artinya Ho ditolak dan
Ha diterima.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan: menejemen ekonomi berada
pada kategori tingggi dengan nilai 74,96 dan
gaya hidup berada pada kategori cukup
dengan nilai 69,76, kemudian perilaku
belajar pada kategori cukup dengan nilai
70,69. Serta Fhitung yang diperoleh lebih besar
dibandingkan dengan Ftabel artinya Ha ditrima




signifikan antara menejemen ekonomi dan
gaya hidup terhadap perilaku belajar
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
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a. Skala Manajemen Ekonomi
Menurut (Suhardan, dkk 2012, 23-24) jenis biaya pendidikan dapat di kategorikan
kedalam beberapa komponen:
1) Biaya langsung
2) Biaya tidak lansung
3) Private Cost
Adapun uraian kisi-kisi skala Manajemen Ekonom dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.













1, 4 6, 8
4





Praktek 21 7 2
Biaya tidak
langsung
Pakaian 20 12 2
Elektronik 14,22 17,16 4
kendaraan 13 19 2
Private Cost Biaya belajar
tambahan
15 18 2
Jumlah 11 11 22
b. Skala Gaya Hidup




Adapun uraian kisi-kisi skala Gaya hidup dapat dilihat pada tabel berikut ini:








minimalis 1 4 2
moderen 12 5 2
Bahasa









materialisme 8 15 2




Jumlah 11 11 22
c. Skala Perilaku Belajar Mahasiswa
Skala  ini  disusun berdasarkan pendapat dari Syah (2011, 121-125) yang bertujuan






Adapun uraian kisi-kisi skala perilaku belajar mahasiswa dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
Tabel 3.6: Skala Perilaku Belajar Mahasiswa


























5,11,15 23 4Proses menerima
materi
Jumlah 13 10 23
RIWAYAT HIDUP PENULIS
MUSTARI lahir di Pinrag, Kec. Cempa, Kab
Pinrang, Sulawesi Selatan, 07 Juni 1989. Sekarang
menetap di BTN Tassokkoe Blok C4 No.10 bersama
Adik dan Ayah. Adik bernama Rahmat dan Ayah
bernama M. Turi, Ibu sudah meninggal Dunia sekitar 4
tahun yang lalu pas saya lulus ujian SMPTN pada tahun
2010.
Memulai pendidikan di sekolah SD pada tahun 1995 tampa melewati TK. Tahun
2003 tamat dari Sekolah Dasar 40 Wakka, karna sempat berhenti sekolah sehingga
saya 8 tahun di sekolah Dasar. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP NEG. 2
Lacina pada tahun 2003 dan lulus pada tahun 2006. Pada tahun yang sama yaitu 2006
saya melanjutkan pendidikan di SMA NEG. 1 Cempa dan lulus di SMA NEG. 1
Cempa pada tahun 2009. Kemudian melanjutkan lagi pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi di perguruan tinggi negeri tepatnya di Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar pada tahun 2010 hingga sekarang.
